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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara  
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
 
No Huruf Arab Nama Latin Keterangan 
1 2 3 4 
1 ا Alief Tidak dilambangkan 
2 ب Ba‟ B 
3 ت Ta‟ T 
4 ث Sa‟ Ṡ 
5 ج Jim J 
6 ح Ha‟ Ḥ 
7 خ Kha‟ Kh 
8 د Dal D 
9 ذ Zal ẓ 
10 ر Ra‟ R 
11 ز Z‟ Z 
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1 2 3 4 
12 س Sin S 
13 ش Syin Sy 
14 ص Sad Ṣ 
15 ض Dad Ḍ 
16 ط Ta‟ Ṭ 
17 ظ Za‟ Ẓ 
18 ع „Ain Koma terbalik di atas hadap 
kanan 
19 غ Gain G 
20 ف Fa‟ F 
21 ق Qaf Q 
22 ك Kaf K 
23 ل Lam L 
24 م Mim M 
25 ن Nun N 
26 و Wawu W 
27 ه Ha‟ H 
28 ء Hamzah Apostrof („) 
29 ي Ya‟ Y 
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b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap. 
Contoh: َّ َضق ditulis Qaṣṣa. 
c. Ta’ Marbụtāh di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 
sudah terserap menjadi bahasa Indonesia. 
Contoh: ََّةَعاَمَج ditulis jamā’ah. 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis 
t. 
Contoh: اللهَّةَمِعن ditulis ni’matullāh. 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i,  dan dammah ditulis u. 
e. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis a, i  panjang i, dan u panjang ditulis u, 
masing-masing tanda dengan tanda ( ˉ ) di atasnya.  
2) Fathah + ya‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan 
fathah + wawu mati ditulis au. 
f. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 
dipisahkan dengan apostrop (‘) 
Contoh: متنأأ ditulis a’antum 
g. Kata Sandang Alief+Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyah. 
Contoh: نارقلا ditulis al-Qur’an 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya. 
Contoh:  ََّّةعيشلا ditulis asy-syi’ah 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
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Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau 
pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 
Contoh:  ملاسلإاَّخيش ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām. 
j. Lain-lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti 
pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus. 
DAFTAR SINGKATAN 
Cet.  : cetakan 
Ed.  : editor 
H.  : Hijriyah 
h.  : halaman 
J.  : Jilid atau Juz 
M.  : Masehi 
Saw.  : Ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
Swt.  : Subḥānahū wata ‘ālā 
As.  : ‘Alaihi wa salam 
ay.  : ayat 
t.np.  : tanpa nama penerbit 
t.th.  : tanpa tahun 
terj.  : terjemahan 
Vol./V. : Volume 
Yoh.  : Yohanes  
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Gal.  : Galatia 
Kor.  : Korintus 
Rm.  : Roma 
Ef.  : Efesus 
Ibr.  : Ibrani 
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ABSTRAK 
HAFIFAH ROHMATIN SHOLIHAH, ANALISIS PANDANGAN JOHN 
CALVIN TENTANG RŪH AL-QUDUS DALAM PERSPEKTIF TAFSIR AL-
AZHAR KARYA HAMKA. Rūh al-Qudus merupakan konsep yang terdapat 
dalam agama Islam dan Kristen. Dalam agama Kristen Rūh al-Qudus dianggap 
sebagai salah satu oknum dari pribadi ketiga Tuhan atau Tritunggal. Sedangkan di 
dalam agama Islam kebanyakan mufasir mengartikan Rūh al-Qudus sebagai Jibril. 
Tetapi, pendapat lain menyatakan bahwa Rūh al-Qudus adalah ruh suci yang 
diberikan Allah swt kepada Nabi Isa as. Rūh al-Qudus menjadi topik yang 
menarik untuk diteliti. Penelitian ini akan membahas penafsiran John Calvin 
tentang Rūh al-Qudus dan menganalisisnya dalam perspektif penafsiran Hamka. 
Kemudian masalah pokok ini dirinci menjadi tiga submasalah yaitu meliputi: (1) 
bagaimana penafsiran John Calvin tentang Rūh al-Qudus dalam Kristen ?, (2) 
bagaimana penafsiran Hamka tentang Rūh al-Qudus ?, (3) bagaimana analisis 
penafsiran John Calvin dalam perspektif Hamka tentang Rūh Al-Qudus ? 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) dengan sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah John Calvin Commentary dan Kitab Tafsir Al-
Azhar. Sedangkan untuk sumber data sekunder adalah kitab-kitab tafsir, buku-
buku pendukung maupun tulisan, artikel, jurnal ataupun lainnya yang membahas 
seputar makna Rūh al-Qudus. Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan teori 
sejarah pemikiran tokoh. Oleh karena penelitian adalah perbandingan agama 
fokus pada Kristologi Islam, maka teori yang akan digunakan peneliti adalah teori 
Ahmed Deedat. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 
kesimpulan yang diperoleh dari peneliti yaitu dari penafsiran John Calvin dalam 
perspektif Hamka memiliki persamaan dan perbedaan. Sebagaimana ayat-ayat Al-
Qur‟an yang ditafsirkan Hamka dan Bible yang tafsirkan John Calvin, 
menyatakan bahwa Rūh al-Qudus bersifat penolong. Adapun perbedaan dari ayat-
ayat yang ditafsirkan John Calvin menyatakan yang pertama, Rūh al-Qudus hanya 
memberikan pertolongan kepada jemaat Kristen. Sedangkan dari tafsiran Hamka 
menyatakan Rūh al-Qudus menolong semua manusia yang sedang menderita dan 
tersesat dari jalan Allah swt. Kemudian kedua, tafsiran John Calvin menyatakan 
Rūh al-Qudus hadir dan berdiam di dalam tubuh manusia yang percaya akan 
keberadaan Rūh al-Qudus di dalam dirinya. Sedangkan dalam tafsiran Hamka 
menyatakan Nabi Isa as. disokong oleh Rūh al-Qudus. Bukan hanya Nabi Isa as. 
yang mendapatkan sokongan darinya, namun nabi dan rasul lainnya serta orang-
orang yang beriman. 
Kata kunci: Rūh al-Qudus, John Calvin, Hamka 
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MOTTO 
 ِنيِد َِيلَو ۡمُكُنيِد ۡمَُكل٦ 
 “Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku" 
(QS. Al-Kafirun: 6) 
 
 
Tiada yang sempurna di dunia ini kecuali Ia yang menciptakan langit dan 
bumi beserta seluruh isinya. 
 
Aja milik marang liyan. Kedah dipunsukuri apa-apa kang dipunduweni. 
Amargi sejatine janma iku saking siti lan besuk bakale bali menyang siti. Tan 
ana kang langgeng ing donya iki. Kajaba Sang Hyang Gusti. 
 
-Afiirha_Arasuka- 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai agama terakhir dalam kalangan agama samawi 
sering dikatakan menerima pengaruh agama terdahulu yaitu Yahudi dan 
Kristen. Kesempatan Nabi Muhammad untuk berdagang di sekitar tanah 
Arab menjadi alasan dakwaan bahwa Nabi menerima pengaruh ahli kitab 
dalam intisari agama Islam. 
Di antara yang menjadi titik persamaan ialah berkenaan dengan 
istilah ruh suci. Ruh suci atau Rūh al-Qudus1 ataupun Holy Spirit 
merupakan konsep yang terdapat dalam agama Islam dan Kristen. Konsep 
ini menjadi asas pada pembentukan kepercayaan agama Kristen karena ia 
dianggap sebagai salah satu dari oknum yang membentuk paham Trinitas. 
Rūh al-Qudus pula secara asasnya ialah ruh Tuhan yang memandu 
penganut Kristen sebagaimana ia memandu Yesus Kristus dalam misinya 
di dunia.  
Meskipun berlainan dengan agama Kristen, konsep Rūh al-Qudus 
dalam Islam juga mempunyai peranan yang cukup penting sebagai 
malaikat pembawa risalah kepada para Nabi sebagai panduan untuk umat 
manusia.
2
 Kebanyakan mufasir mengartikan Rūh al-Qudus sebagai Jibril. 
Namun, ada sebagian lain menyatakan bahwa Rūh al-Qudus adalah Ruh 
                                                          
1
 Para penerjemah Al-Qur‟an menggunakan istilah Rūh al-Qudus sementara di dalam 
Bible (Alkitab) menggunakan Roh Kudus. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan istilah 
Rūh al-Qudus. 
2
 Adam Badrulhisham dan Khadijah, “Konsep Roh Suci menurut Islam dan Kristian” 
Afkar Vol. 20 Issue I (2018), h. 85-108. 
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Suci yang diberikan Allah kepada Nabi Isa as. Meskipun demikian, 
mereka tidak membatasi Ruh Suci itu khusus untuk Nabi Isa as. tetapi juga 
untuk nabi-nabi lain, bahkan untuk orang-orang beriman.
3
 
Penelitian tentang Rūh al-Qudus, sangat menarik dan unik karena 
kedua agama tersebut menggunakan penamaan yang sama terhadap dua 
hal yang diartikan dengan cukup berbeda. Di dalam Islam Rūh al-Qudus 
dimaknai sebagai nama lain atau julukan dari malaikat Jibril. Sedangkan 
agama Kristen mengartikan Rūh al-Qudus  sebagai Tuhan Allah. Dalam 
konteks yang berbeda ini, seringkali terjadi kekeliruan dalam menanggapi 
makna dari Rūh al-Qudus. 
Penyebutan ruh dalam Al-Qur‟an terdapat 21 kali di 13 ayat dalam 
11 surah. Di antara ayat-ayat tersebut adalah Al-Baqarah:87, 253; An-
Nisā:171; Al-Māidah:110; An-Nahl:2, 102; Al-Isra‟:85; Al-Mu‟min:15; 
Al-Mujādillah:22; Al-Ma‟ārij:4; An-Nabá:38; Al-Qadr:4. Ada juga yang 
bersambung langsung dengan kata lain, seperti ungkapan ar-Ruh al-Amin 
(Asy-Syu‟arā:193) sekali. Empat kali ungkapan Rȗh al-Qudus dalam 3 
surah/ 4 ayat, yaitu Al-Baqarah:87, 253; Al-Māidah:110 dan An-Nahl:102 
berturut-turut dikaitkan langsung dengan Rūh al-Qudus. Ungkapan ruh 
selebihnya disebutkan sebanyak 16 kali. Kata ruh sering diterjemahkan 
dan ditafsirkan beragam, tergantung pada konteksnya.
4
 Dalam penelitian 
ini ada empat ayat yang akan dibahas mengenai Rūh al-Qudus. Karena di 
                                                          
3
 Sahabuddin (ed.), Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, cet. 1 (Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 840. 
4
 Ali Audah, Nama dan Kata Dalam Qur’an, Pembahasan dan Perbandingan, cet. 1 
(Jakarta: PT. Pustaka Litera AntarNusa, 2011), h. 622-623. 
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dalam Al-Qur‟an Rūh al-Qudus hanya di sebutkan dalam 4 ayat tiga surah 
saja. Sebagaimana yang sudah di jelaskan seperti di atas.  
Sedangkan di agama Kristen sebutan Rūh al-Qudus lebih sering 
digunakan Alkitab ketika menunjukkan Ruh Allah seluruhnya ada 190 
kali. Pada dasarnya Allah adalah Ruh. Oleh karena itu, Rūh al-Qudus 
adalah Ruh Allah. Selain itu, salah satu sifat-Nya yang paling mendasar 
adalah Qudus. Ruh al-Qudus adalah Ruh Suci, Tuhannya umat Kristen.
5
 
Kata Rūh al-Qudus disebutkan di dalam kitab Perjanjian Baru, di 
antaranya adalah Galatia 4:6; Yohanes 1:33, 7:39, 14:16, 14:26;  Kisah 
Para Rasul 1:8, 2:4, 2:38, 4:31, 5:3, 5:32, 10:38, 28:25; 1 Korintus 2:213, 
6:19, 7:34, 12:3; 2 Korintus 13:14;  Lukas 1:15, 1:41, 4:1, 11:13; Roma 
5:5, 8:16, 15:13; Matius 1:18, 3:11, 28:19; Efesus 1:13, 3:5, 4:30; Titus 
3:5; Markus 3:29; Ibrani 10:15-17, 29; 1 Petrus: 2:5; Wahyu 21:10. 
Sedangkan pada Perjanjian Lama yaitu Keluaran 35:21; Mazmur 51:11; 
Yesaya 51:11, 57:15, 63:10-11; Daniel 4:8-9, 18, 5:11. 
Selanjutnya dalam penelitian ini, penulis akan membahas 
penafsiran John Calvin tentang Rūh al-Qudus dan menganalisisnya dalam 
perspektif penafsiran Hamka. Obyek material dari penelitian ini adalah 
Rūh al-Qudus menurut John Calvin yang akan dianalisis menurut 
penafsiran Hamka. 
John Calvin adalah seorang tokoh Teologi Kristen terkemuka pada 
masa Reformasi Protestan dari Prancis. Penafsirannya dianggap sebagai 
                                                          
5
 Departemen Literatur Gereja Yesus Sejati, Doktrin Roh Kudus, h. 38. 
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tafsiran Bible yang diakui sangat terkenal di kalangan umat Kristen 
maupun dunia atas karya-karyanya tersebut. Di jaman modern ini namanya 
dikenal dan selalu dihubungkan dengan aliran teologi  Calvinisme.
6
 
Pada Perjanjian Baru terdapat beberapa ayat Rūh al-Qudus yang 
ditafsirkan oleh John Calvin di antaranya adalah Galatia 4:6; Yohanes 
1:33, 14:16; Kisah Para Rasul 2:4; 1 Korintus 2:13; 7:34; 12:3; Roma 
8:16; Efesus 1:13, 3:5, 4:30; 1 Tesalonika 4:8; Ibrani 10:29; 1 Petrus 2:5. 
Pada Perjanjian Lama yaitu, Yesaya 57:15, 63:10, 11; Daniel 4:8-9, 18.
7
 
Namun dalam penelitian ini hanya mengambil lima (ayat), karena ayat-
ayat tersebut yang paling fokus pembahasannya terkait Rūh al-Qudus. Di 
antaranya adalah Galatia 4:6; Yohanes 14:16; Roma 8:16; Efesus 4:30; 
dan Ibrani 10:29. Dari banyaknya ayat-ayat yang membahas Rūh al-
Qudus, hanya lima ayat inilah yang paling fokus dan banyak di bahas 
dalam penafsiran John Calvin.  
Sedangkan Calvin akan dikritisi dengan menggunakan penafsiran 
Hamka tentang Rūh al-Qudus. Ada sisi menarik pada diri Hamka. Bukan 
hanya Hamka menguasai dalam hal ilmu keagamaan, namun ia juga 
menguasai berbagai bidang ilmu pengetahuan seperti filsafat, sastra, 
sejarah sosiologi dan politik. Yang menarik, semua ilmu tadi dipelajarinya 
secara otodidak tanpa melalui pendidikan khusus. Hingga kemudian ia 
                                                          
6
 Calvinisme adalah sebuah sistem teologis dan pendekatan kepada kehidupan Kristen 
yang menekankan kedaulatan pemerintahan Allah atas segala sesuatu. Gerakan ini dinamai sesuai 
dengan reformator Perancis yaitu Yohanes Calvin atau biasa dipanggil John Calvin, sehingga 
kadang-kadang varian ini dari Kekristenan Protestan ini disebut teologi Reformed. Ada juga yang 
menyebutnya sebagai teologi Hervormd, iman Hervormd atau tradisi Hermord. 
7
 Aplikasi “Bible John Calvin Commentary”. 
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menghasilkan mahakarya yang membuat namanya tersohor hingga ke 
mancanegara, yaitu penafsiran Al-Qur‟an yang diberi nama Tafsir Al-
Azhar.
8
 
Sedangkan pemilihan pada kedua tokoh tersebut dengan 
pertimbangan bahwa kedua tokoh tersebut dari generasi, asal negara dan 
agama yang berbeda. Perbedaan tersebut menjadi daya tarik bagi penulis 
maupun pembaca tentang makna Rūh al-Qudus dari sudut pandang agama 
yang berbeda. Oleh karena perbedaan kedua tokoh seperti yang telah 
dipaparkan di atas, penulis akan meneliti penafsiran keduanya tentang 
makna dari Rūh al-Qudus.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yag telah dipaparkan di atas, penulis 
akan mempertegas permasalahan agar penelitian lebih efektif dan terarah 
dengan pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran John Calvin tentang Rūh al-Qudus dalam 
Kristen? 
2. Bagaimana penafsiran Hamka tentang Rūh al-Qudus ? 
3. Bagaimana analisis penafsiran John Calvin dalam perspektif Hamka 
tentang Rūh al-Qudus ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
                                                          
8
 Ayu Trisnawati, “Konsep Pariwisata dalam Al-Qur‟an (Studi Tematik Kitab Tafsir 
HAMKA)”, artikel diakses pada 19 Juni 2019 dari 
http://repository.uinbanten.ac.id/1568/5/BAB%2520111.pdf. 
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Penelitian ini beberapa tujuan yang ingin dicapai, tujuan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui penafsiran John Calvin tentang Rūh al-Qudus 
dalam Kristen. 
b. Untuk mengetahui penafsiran Hamka tentang Rūh al-Qudus. 
c. Untuk mengetahui analisis penafsiran John Calvin dalam 
perspektif Hamka tentang Rūh al-Qudus. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
keilmuan dalam bidang tafsir. Supaya hasil penelitian ini jelas dan 
berguna untuk perkembangan ilmu pengetahuan, maka perlu 
dikemukakan manfaat dari penelitian ini, yakni: 
a. Secara akademis penelitian ini mampu memberikan informasi 
kepada umat Islam tentang Rūh al-Qudus yang terkandung dalam 
Al-Qur‟an, khususnya kepada pihak-pihak yang mempertanyakan 
Rūh al-Qudus, meskipun dengan sedikit pengetahuan yang 
diberikan tentang Rūh al-Qudus dalam skripsi ini. 
b. Menambah wacana khazanah keilmuan Islam dan Kristen, 
terutama yang berkaitan dengan Rūh al-Qudus. 
D. Kajian Pustaka 
Telaah pustaka ini mendeskripsikan karya ilmiah yang telah ada 
untuk memastikan orisinalitas sekaligus sebagai salah satu kebutuhan 
ilmiah yang berguna untuk memberikan batasan dan kejelasan pemahaman 
23 
 
informasi yang telah didapat. Sebagai bahan untuk melakukan eksplorasi 
tema, maka penulis mencoba melakukan studi pustaka untuk memberikan 
gambaran awal serta untuk tujuan studi komparasi tentang topik bahasan. 
1. Sumber kepustakaan Islam sebagai berikut: 
a. Artikel karya Adam Badrulhisham dan Khadijah yang 
berjudul “Konsep Roh Suci menurut Islam dan Kristian” 
membahas tentang ruh suci atau Rūh al-Qudus. Kedua 
istilah tersebut memiliki pengertian yang sama dari sudut 
bahasa yaitu ruh suci. Konsep ini wujud dalam agama Islam 
dan Kristiani selaku agama yang dekat dari sudut sejarah 
dan kepercayaannya. Namun terdapat perbedaan besar 
konsep ini menurut kedua agama tersebut yang 
mengakibatkan kekeliruan dan salah paham dalam 
kehidupan beragama.9 
b. Artikel karya Sri Dahlia yang berjudul “Trinitas dan Sifat 
Tuhan: Studi Analisis Perbandingan Antara Teologi Kristen 
dan Teologi Islam” membahas tentang Islam dan Kristen 
yang memiliki ajaran dan doktrin yang kurang lebih 
sama.di antara kesamaan ajaran dan doktrin tersebut adalah 
sifat-sifat Tuhan. Artikel ini juga mengelaborasi pendapat 
Mu‟tazilah yang meyakini bahwa sifat Tuhan sebagai 
hadits yang kontras dengan pendapat Asy‟ariyah. 
                                                          
9
 Adam Badrulhisham dan Khadijah, “Konsep Roh Suci menurut Islam dan Kristian” 
Afkar Vol. 20 Issue I (2018). 
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Sementara dalam tradisi Kristen yang memiliki ajaran yang 
senada dengan Mu‟tazilah adalah paham mengenai 
kemanusiaan.10 
c. Skripsi karya Abdul Barhan Al-Khusam pada tahun 1996, 
yang berjudul “Roh Kudus dalam Pandangan Kristen dan 
Islam” dalam skripsi ini membahas tentang Roh Kudus 
dalam pandangan Kristen dan Islam, namun lebih tertuju 
kepada pengertian, keberadaan, kepercayaan dan lain-lain 
bukan fokus kepada bagian akhir yaitu penafsiran.  
2. Sumber kepustakaan Kristen yaitu sebagai berikut: 
a. Artikel yang berjudul “Peran dan Karya Roh Kudus serta 
Implikasinya terhadap Pengembangan Pribadi  dan Kualitas 
Pengajaran Guru Kristen”, karya Imanuel Adhitya 
Wulanata Chrismastianto yang menyimpulkan Rūh al-
Qudus yang sepenuhnya bersifat pribadi. Hendaknya Ia 
diberikan penghormatan dan perlakuan yang seimbang serta 
ditaati dalam konteks otoritas yang sama dengan Allah 
Bapa dan Allah Anak. Rūh al-Qudus tidak boleh dipandang 
sebagai suatu esensi yang lebih rendah dari Bapa dan Anak, 
                                                          
10
 Sri Dahlia, “Trinitas dan Sifat Tuhan: Studi Analisis Perbandingan Antara Teologi 
Kristen dan Teologi Islam” Jurnal Penelitian, Vol. 11, no. 2, Agustus 2017. 
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walaupun peranan-Nya kadang-kadang lebih rendah dari 
kedua-Nya.11 
b. Buku yang berjudul Doktrin Roh Kudus karya Departemen 
Literatur Gereja Yesus Sejati. Buku ini membahas tentang 
Kekristenan. Orang Kristen percaya dan yakin bahwa 
mereka mempunyai Roh Kudus. Dari Alkitab, Roh Kudus 
datang setelah Yesus terangkat ke surga. Selain itu dalam 
buku ini juga membahas tentang baptisan, pekerjaan, 
kepribadian, lambang dan sebutan-sebutan Roh Kudus.
12
 
Persamaan penelitian ini dengan empat penelitian dan satu buku di 
atas ialah sama-sama meneliti tentang Rūh al-Qudus dan menggunakan 
metode penelitian library research. Sedangkan perbedaan empat penelitian 
dan satu buku yang tersebut di atas dengan penelitian yang akan dilakukan 
penulis yaitu empat penelitian dan satu buku di atas meneliti gambaran 
atau pengertian Rūh al-Qudus secara umum, karya, konsep, sifat-sifatnya, 
pekerjaan, lambang, sebutan Rūh al-Qudus dan lain sebagainya. 
Sedangkan penulis ingin memfokuskan penelitian tentang ayat-ayat serta 
penafsiran yang berkaitan dengan Rūh al-Qudus dari perspektif agama 
Islam dan agama Kristen. 
E. Kerangka Teori 
                                                          
11
 Imanuel Adhitya Wulanata Chrismastianto, “Peran dan Karya Roh Kudus serta 
Implikasinya terhadap Pengembangan Pribadi dan Kualitas Pengajaran Guru Kristen”, A Journal 
of Language, Literature, Culture,and Education, Vol.14 No.1 Januari 2018. 
12
 Departemen Literatur Gereja Yesus Sejati, Doktrin Roh Kudus, cet. 1. Jakarta: Gereja 
Yesus Sejati, 2012. 
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Teori yang akan digunakan oleh penulis adalah teori Kristologi 
Islam. Ruang lingkup dari teori Kristologi Islam yaitu menimbang dua 
(atau lebih ) pandangan filsuf, aliran pemikiran filsafat, pemikir mufassir, 
kitab tafsir, pembaharu Muslim, dan lain sebagainya. Oleh karena 
penelitian ini adalah Kristologi Islam, maka teori yang akan digunakan 
peneliti adalah teori Ahmed Deedat.
13
 
Ahmed Deedat mengusung materi yang bernuansa Perbandingan 
Agama (Comparative Religion) dengan fokus utama pada Kristologi 
Islam. Upayanya lebih kepada pengaruh misi Kristenisasi bagi umat Islam, 
serta memberikan pemahaman kepada umat Islam tentang aspek-aspek 
persamaan dan perbedaan Islam dan Kristen. Dalam mengulas keyakinan 
Kristen, ia tidak semata-mata berdasarkan perspektif Islam, namun secara 
obyektif juga mengacu kepada prinsip berfikir dengan merujuk kepada 
Bible kembali (al-Injili yufassiru ba’duhu ba’dan).14 
Ahmed Deedat lebih dikenal sebagai Kristolog. Dalam hal ini studi 
di Indonesia masih belum begitu akrab dengan kajian perbadingan agama 
antara Kristen dan Islam. Oleh karena itu, penelitian ini mengandung ilmu 
Kristologi. Kristologi bagi umat Islam adalah agar umat Islam mengenal 
ajaran-ajaran Kristen. Sedangkan Kristologi bagi umat Kristen adalah 
                                                          
13
 Qoth‟i Arifah, “Kelahiran Nabi Isa as dalam Al-Qur‟an dan Alkitab (Studi Komparasi 
Antara Penafsiran Quraish Shihab dan Matthew Henry)” (Skripsi Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, 2019), h. 28. 
14
 Eko Nani Fitriono, “Pemikiran Metode Dakwah Ahmed Deedat dalam Buku The 
Choice: Islam and Crhistianity dan Kontribusinya terhadap Dakwah Kristologi” (Tesis 
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015), h. 6. 
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untuk menyelamatkan mereka dari kekafiran dan mengajak kepada 
kebenaran sesuai dengan ajaran Bible yang sebenarnya.
15
 
Adapun teori yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah 
teori sejarah pemikiran tokoh. Teori ini digunakan untuk menimbang 
pembahasan mengenai Rūh al-Qudus dalam perspektif Kristen dan Islam. 
Dengan demikian untuk mengetahui makna Rūh al-Qudus, 
penelitian ini merujuk pada sumber-sumber langsung dari penafsiran 
Hamka dalam Al-Qur‟an dan penafsiran John Calvin dalam Bible, 
kemudian membandingkan persamaan dan perbedaan keduanya. Di sinilah 
ditekankan bahwa perbedaan antara Islam dan Kristen pada akhirnya akan 
kembali kepada sikap toleransi bukan pemaksaan agama. Seperti 
pemikiran Ahmed Deedat bahwa tugas manusia hanyalah menyampaikan   
kebenaran. Setelah kebenaran itu disampaikan, hasil akhirnya adalah 
kembali kepada penerima, apakah menerima atau menolaknya.
16
 
F. Metode Penelitian 
1.  Jenis Penelitian  
Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, penelitian ini 
termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan atau library research, 
yaitu penelitian yang menitikberatkan pada kepustakaan.
17
 Sebab 
penelitan ini dilakukan pada buku-buku dan sumber-sumber lain yang 
tertulis.  
 
                                                          
15
 Ibid, h. 7. 
16
 Qoth‟i Arifah, “Kelahiran Nabi Isa as dalam Al-Qur‟an dan Alkitab, h. 29. 
17
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Teras, 2010), h.  151. 
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2. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan sumber data literer, yakni data 
yang diperoleh dari sumber-sumber data tertulis seperti: kitab, buku, 
kamus dan lain-lain. Sumber data literer meliputi dua bagian, yaitu 
sumber data primer dan sekunder: 
a. Sumber Data Primer  
Sumber data primer dalam data penelitian ini adalah John Calvin 
Commentary dan Kitab Tafsir Al-Azhar, yang menjadi sumber data 
utama dan berkaitan langsung dengan pembahasan seputar Rūh al-
Qudus. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang memuat materi-materi 
langsung mengenai masalah yang diungkapkan. Pada umumnya 
terdiri dari beberapa data penunjang, yaitu kitab-kitab tafsir, buku-
buku pendukung maupun berbagai tulisan, artikel, jurnal ataupun 
yang lainnya yang membahas seputar makna Rūh al-Qudus. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah 
mengumpulkan berbagai data dari sumber yang berkaitan dan relevan 
dengan penelitian, baik data primer maupun data sekunder. 
Selanjutnya data diseleksi sesuai aspek yang dibahas. 
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4. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisa data yang ada, peneliti menggunakan studi 
pemikiran tokoh. Yang dimaksud studi ini ialah mengemukakan 
penafsiran dua tokoh yang berkaitan dengan Rūh al-Qudus, 
mengemukakan penjelasan penafsiran John Calvin dan penafsiran 
Hamka menimbang segi-segi dan kecenderungan masing-masing 
berbeda dalam menjelaskan Rūh al-Qudus.18 
Kemudian dengan metode sejarah pemikiran tokoh 
dimaksudkan untuk mencari ada atau tidaknya persamaan dan 
perbedaan penafsiran tentang Rūh al-Qudus diantara kedua tafsir 
tersebut.
19
 Dalam hal ini pertimbangan atau kritik dilakukan setelah 
masing-masing penafsiran diuraikan secara lengkap. 
G. Sistematika Pembahasan 
Secara umum penulisan ini terbagi ke dalam tiga bagian yaitu, 
pendahuluan, isi dan penutup. Kemudian supaya pembahasan ini lebih 
komprehensif dan terpadu, maka disusunlah sistematika sebagai berikut: 
Bab pertama berisi pendahuluan, yang terdiri dari tujuh sub-sub 
yaitu, 1) latar belakang masalah, 2) rumusan masalah, 3) tujuan dan 
manfaat penelitian, 4) tinjauan pustaka, 5) kerangka teori, 6) metode 
penelitian, dan 7) sistematika pembahasan. 
                                                          
18
 Rodiah, dkk., Studi Al-Qur’an Metode dan Konsep, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2010), 
h. 6. 
19
 Anton Baker dan Achmat Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 
Kanisisus, 1990), h. 51. 
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Bab kedua berisi tentang biografi John Calvin dan Hamka yang 
meliputi riwayat hidup, sejarah pendidikannya, dan karya-karyanya.  
Bab ketiga yaitu tentang Rūh al-Qudus dalam penafsiran John 
Calvin dalam Kristen.  
Bab keempat merupakan penafsiran Hamka mengenai Rūh al-
Qudus serta analisis penafsiran John Calvin dalam perspektif Hamka. 
Bab kelima penutup, bab ini membahas kesimpulan dan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti, dengan kata lain kesimpulan merupakan 
jawaban akhir dari sebuah penelitian. Selain kesimpulan juga terdapat 
saran-saran.  
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BAB II 
BIOGRAFI JOHN CALVIN DAN HAMKA (H. ABDUL MALIK KARIM 
AMRULLAH) 
 
Pada bab ini akan membahas mengenai biografi John Calvin dan Hamka. 
Dari serangkaian biografi ini akan dinarasikan menjadi tiga bagian. Pertama 
mencakup potret kehidupan. Kedua, sejarah pendidikan. Dan ketiga, sebuah 
karya-karyanya. Berikut pemaparan dari biografi John Calvin dan Hamka. 
A. Biografi John Calvin 
1. Potret Kehidupan John Calvin 
Nama kecil John Calvin adalah Jean Cauvin, juga biasa dipanggil 
dengan sebutan Yohannes Calvin. John Calvin lahir pada tanggal 10 Juli 
1509, di Noyon, di bagian utara Prancis, sebuah kota kecil sekitar 50 mil 
sebelah timur laut Paris, yaitu di Picardy, Prancis. Ia adalah anak tengah 
dari sebuah keluarga dengan lima anak, di antaranya tiga anak laki-laki 
dan dua anak perempuan.
20
 Dalam buku Francois Wendel dikatakan 
bahwa John Calvin lahir dari sebuah keluarga dengan enam anak. Empat 
anak laki-laki (Charles, John Calvin, Antonie dan Francois) dan dua anak 
perempuan (Marie dan yang satu lagi tidak diketahui namanya).
21
 
Ayahnya bernama Gerard. Dia bekerja pada seorang uskup
22
 
Katolik di Noyon, untuk mengurusi masalah-masalah hukum. Karena 
                                                          
20
 David W. Hall, Warisan John Calvin (Surabaya: Momentum, 2017), h. 43. 
21
 Francois Wendel, Calvin: Asal Usul dan Perkembangan Pemikiran Religiusnya, terj. 
Ichwei G. Indra, Kalvin Surya, dan Merry Debora, cet. 2 (Surabaya: Momentum, 2015), h. 5. 
22
 Uskup (serapan dari bahasa Arab فقسأ  usquf) adalah pimpinan Gereja setempat 
bernama Keuskupan. Dalam kedudukannya, uskup sering disebut sebagai pengganti dari para rasul 
Kristus. 
32 
 
pekerjaan ini dapat memberikan kesempatan pendidikan yang baik bagi 
anak-anaknya, yang dibiayai oleh gereja, guru pribadi dari keluarga 
bangsawan
23
 dan kemudian di kolese.
24
 Gerard berasal dari kalangan 
pengrajin dan tukang perahu. Sekitar tahun 1498 ia menikahi wanita muda 
dari kalangan borjuis yang bernama Jeanne Lefranc dari Cambrai. Dia 
adalah ibu dari John Calvin. Ketika John Calvin baru berusia lima tahun, 
ia harus kehilangan sosok ibu. Ibunya meninggal dalam usia yang sangat 
muda. 
Meskipun kehidupan Calvin mungkin belum menjadi subjek 
pembahasan intensif, namun penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
dalam bidang ini selama separuh abad terakhir ini patut dipertimbangkan. 
Banyak detail biografi tentang sang Reformator asal Prancis ini masih 
belum diketahui, atau sudah diketahui tetapi belum sempurna, karena tidak 
adanya dokumentasi yang teliti. Calvin termasuk dalam kategori seorang 
yang memiliki sifat tidak suka membicarakan sejarah pribadinya, suatu 
sikap malu-malu, suatu kecenderungan aristokratik untuk menutupi dirinya 
dari pengetahuan publik, hal ini juga berasal dari keyakinannya bahwa 
seorang individu tidaklah memiliki arti apa-apa dalam dirinya sendiri, 
melainkan hanya sejauh ia menjadi alat dari kehendak illahi, sehingga ia 
                                                          
23
 Simoneta Carr, John Calvin: Biografi Tokoh Kristen, terj. Chrisnah W. J. Ruston 
(Surabaya: Momentum, 2014), h. 8. 
24
 Kolese adalah lembaga pendidikan atau bagian dari sebuah lembaga pendidikan. 
Kolese dapat berupa sebuah lembaga pendidikan tersier yang berwenang menganugerahkan gelar 
akademik, dapat pula berupa bagian dari universitas kolegiat atau federal, ataupun sebuah lembaga 
yang menyediakan pendidikan vokasi.  
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tidak mengemukakan banyak peristiwa yang akan menarik minat para 
penulis biografi.
25
 
Sangat sedikit sumber yang ada, khususnya hal-hal yang mengenai 
masa muda Calvin dari pendidikan sampai karya-karyanya. Para sejarawan 
telah mencoba dengan segenap kecerdasan mereka untuk menyusun 
kembali runtun peristiwa-peristiwa yang menandai bertahun-tahun paling 
awal dari kehidupan Calvin. Secara umum, apa yang penulis ketahui 
adalah segalanya yang mungkin untuk diketahui, kecuali mengenai 
beberapa detail, sampai dokumen-dokumen baru ditemukan.
26
 
Calvin adalah seorang pelaku perubahan dan seorang yang 
mempunyai pengaruh untuk membuat perubahan ke arah yang lebih baik. 
Ia membawa jalan yang terang ke dalam masyarakat menjadikan dunia 
tempat yang berbeda secara fundamental setelah karya hidupnya mulai 
dinyatakan. Beberapa orang, dalam zaman yang tidak begitu berprasangka, 
berpikir bahwa prestasi-prestasi Calvin begitu dramatis.
27
 
2. Sejarah Pendidikan  
Calvin mulai masuk kolese pada usia 13 atau 14 tahun. Meskipun 
sekolah tempatnya sekolah sangat ketat tetapi dia selalu berprestasi. 
Contohnya di kolese Montaigu, ia bangun jam empat pagi dan belajar dan 
membaca buku sepanjang hari, yang ia lakukan itu hampir tanpa istirahat. 
                                                          
25
 Francois Wendel, Calvin: Asal Usul dan Perkembangan Pemikiran Religiusnya, h. 3. 
26
 Ibid, h. 4. 
27 David W. Hall, Warisan John Calvin, h. 2. 
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Ia menggunakan waktunya dengan bijaksana dan bekerja keras, sesuatu 
yang ia kerjakan seumur hidupnya.
28
 
Sejak kelahiran Calvin hingga tahun 1525, tahkta Noyon diduduki 
oleh Charles Hangest, yang berasal dari keluarga bangsawan wilayah 
tersebut. Keterangan ini memiliki arti penting, karena sejak masa kecilnya, 
Calvin berhubungan dengan beberapa anggota dari keluarga ini, 
khususnya dengan garis keluarga Montmor. Bersama ketiga pemuda dari 
keluarga Hangest inilah Calvin pergi ke Paris sebagai seorang mahasiswa, 
dan kepada salah satu dari ketiga pemuda ini, Claude, Kepala Biara St. –
Eloi, mendedikasikan tafsirannya tentang De Clementia karya Seneca pada 
tahun 1532.
29
 
Hubungan-hubungan seperti itu bukannya tanpa pengaruh atas 
pebentukan Calvin Muda. Calvin memiliki kesamaan dengan rekan-
rekannya yang sama-sama berasal dari Picard, dalam hal   pengertian 
tentang logika dan cepatnya kepekaan mereka. Sedangkan ia pun berutang 
sikap dan pembawaan aristokratisnya kepada tata krama yang dikenalnya 
dengan baik yang telah membuatnya ke dalam lingkungan keluarga 
Montmor.
30
 
Rupanya ayahnya memiliki ambisi yang besar bagi putra-putranya, 
dan khususnya bagi Calvin. Hubungan baiknya dengan uskup dan Dewan 
Paroki Gereja memampukannya memperoleh bagi Calvin sebuah 
pelayanan sebagai kapelan (chaplain) di kapel La Gesine di Katedral 
                                                          
28
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Noyon. Waktu itu John Calvin berusia 12 tahun, kedudukannya sebagai 
benefice (pekerja gereja dengan santunan tetap) telah memampukan 
melanjutkan studinya tanpa membebankan biaya yang berat kepada 
ayahnya. Calvin mengundurkan diri dari jabatan itu dengan alasan yang 
tidak jelas pada tahun 1529. Namun pada tahun 1531, Calvin menjabatnya 
kembali.
31
 
Pada tahun 1523, ketika Calvin baru berusia 14 tahun, ia dikirim ke 
Paris untuk melanjutkan studinya. Setelah mengikuti perkuliahan di kolese 
Capettes di kota asalnya. Segera Calvin memperoleh jalan masuk ke dalam 
College de la Marche, di mana ia berada di bawah bimbingan Mathurin 
Cordier yang terkenal, salah seorang pendiri pedadogi modern. Namun ia 
hanya sebentar saja mendapat manfaat dari pelajaran-pelajaran Cordier 
dalam bahasa Latin.
32
 
Dari College de le Marche, dengan alasan yang tidak diketahui, 
Calvin melanjutkan ke College de Montaigu, yang disegani oleh setiap 
orang sebagai salah satu kubu ortodoksi. Calvin tidak kelihatan mengalami 
penderitaan yang serius selama lima tahun tinggal di Montaigu. Kendati 
disiplin yang begitu keras dijalankan di sana dan kendati kebanyakan guru 
yang mengajar di sana mentalitasnya semakin buruk, masih ada sedikit 
semangat untuk bertahan di sekolah tersebut. Calvin sanggup menikmati 
kebebasan tertentu.
33
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Di antara para gurunya, kebetulan ada satu yang berasal dari 
Spanyol. Guru tersebut bernama Antonio Coronel yang telah 
menimbulkan kesan tertentu terhadap pemuda asal Picard ini dengan 
ajaran filsafatnya. Tidak lama setelah kedatangan Calvin, theologi 
nominalis yang tersohor John Mair atau Major, menempati posisinya 
sebagai pengajar di Montaigu. Kelihatannya ia juga telah memberikan 
pengaruh yang lebih dalam bagi masa depan sang Reformator daripada 
yang umumnya diakui. Di Montaigulah Calvin kelihatannya telah 
mempelajari Bapa-Bapa Gereja dan terutama Augustinus, yang 
menjelaskan pengetahuan Calvin tentang mereka, yang tampak dalam 
karya tulisnya yang paling awal, yang terbilang matang bagi usianya yang 
masih belia.
34
 
Ayah Calvin mula-mula mempersiapkan dia untuk menjadi 
seorang imam , dan untuk itu  Calvin belajar theologi. Tetapi pada tahun 
1528 dan 1529 ia melepaskan ambisi pertamanya. Ia baru saja mendapat 
gelar Master of Arts, dan mengakhiri perkuliahannya dalam ilmu studi 
filsafat.
35
 
Dari tahun 1528 sampai tahun 1533, Calvin belajar hukum di 
Bourges dan Orleans. Suatu persiapan yang akan membantu dia dalam 
usaha-usahanya di kemudian hari, termasuk meletakkan dasar bagi 
gagasan-gagasan politik. Ia mendapat izin untuk berpraktik hukum, dan 
pada akhirnya pendidikan legalnya membantunya ketika ia memimpin 
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republik Jenewa yang sedang berkembang.
36
 Calvin selama beberapa 
bulan di Orleans untuk dapat menuntaskan studinya di bidang hukum 
dengan suatu gelar.
37
 
3. Karya-Karyanya 
Dalam masa hidupnya yang singkat, Calvin menulis lima puluh 
delapan buku. Namun pendapat lain menduga dari empat puluh delapan 
terbitan Jenewa pada tahun 1561, karya Calvin berjumlah tiga belas, tujuh 
karya Beza dan lima karya Viret. Dari tiga puluh enam karya yang 
diterbitkan pada tahun 1562, lebih dari sepertiga (tiga belas) adalah karya 
Calvin.
38
 Karya Calvin sebagian dalam bahasa Latin, sebagian lagi dalam 
bahasa Prancis. Karya-karyanya tidak hanya bersifat theologis, melainkan 
juga mengandung prinsip-prinsip etika dan filsafat yang meletakkan dasar 
bagi sebuah sistem pemikiran baru.
39
 
Calvin adalah sarjana modern yang memahami peran dan kritik 
agar sampai kepada kebenaran. Karya pertamanya yang diterbitkan pada 
tanggal 4 April 1532 adalah tafsiran atas karya Seneca De Clementia, 
menegaskan gagasan radikal bahwa “Pangeran tidak berada di atas hukum, 
tetapi hukum berada di atas pangeran”. Kemudian karya-karyanya yang 
diterbitkan akan berkonsentrasi pada suatu cakupan topik-topik theologis 
yang luas.
40
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Commentary on the De Clementia lebih dari sekedar karya yang 
sangat baik dari seorang mahasiswa yang bersungguh-sungguh. Tulisan itu 
adalah sebuah karya yang pantas mendapatkan perhatian karena keluasan 
wawasan dan gayanya serta penggunaan sang penulis akan metode yang 
telah disempurnakan oleh Valla, Erasmus, Budé, dan yang lainnya.
41
 
Tiga tahun kemudian ia memutuskan untuk untuk menerbitkan 
sebuah buku yang sudah ia kerjakan. Tertanggal 23 Agustus 1535, tetapi 
pada bulan Maret 1536 barulah pencetakan karya tersebut selesai.
42
 Karya 
tersebut berjudul Institutes of the Christian Religion (Pengajaran Agama 
Kristen), untuk memaparkan apa yang Reformator benar-benar ajarkan 
dan dipercayai. Dia mempersembahkan buku tersebut kepada Prancis I, 
dengan harapan bahwa mungkin ia dapat mengerti. Buku ini sangat 
singkat dan jelas, jauh lebih sederhana. Dengan berjalannya waktu, Calvin 
terus merevisinya dan membuatnya lebih akurat dan lebih mudah 
dimengerti. Edisi yang dimiliki pada masa sekarang pada akhirnya selesai 
ketika ia berusia 55 tahun, hanya lima tahun sebelum kematiannya. Ia 
menulis buku ini pada usia yang muda yaitu 26 tahun.
43
 
Seluruh Calvinisme terdapat di dalam Institutes, sebuah karya yang 
sangat penting dan paling dihargai. Calvin mencurahkan seluruh hidupnya 
untuk merevisi, membentuk ulang serta memperkaya isi buku ini. Karya-
karya Calvin lainnya, tafsirannya, perdebatannya dengan lawan-lawannya, 
risalah-risalah dogmatik atau moral memiliki kaitan erat dengan Institutes.  
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Institutes bukan hanya menempati posisi sentral di dalam keseluruhan 
karya tulis Calvin yang begitu berlimpah dan mencakup berbagai topik,. 
Tetapi juga merupakan karya Calvin selama karirnya sebagai reformator 
menuliskan secara sistematis seluruh permasalahan yang harus ia pikirkan 
atau pendalaman pemikirannya sendiri yang membuatnya menelaah 
permasalahan itu secara cermat. Apa pun kepentingan dan nilai yang bisa 
dilekatkan pada karya-karya tulis Calvin lainnya. Institutes adalah 
ringkasan yang setia serta ide-ide yang ia jabarkan dalam karya-karya lain 
tersebut. Dan dimaksudkan untuk memberikan uraian lengkap tentang 
ajaran Kristen.
44
 
Adapun edisi-edisi Intitutes karya Calvin adalah sebagai berikut. 
a. Edisi pertama Institutes dierbitkan pada Maret 1536.  Edisi ini 
terbit sebagai satu jilid berisi 516 halaman dalam ukuran 
kecil,sehingga mudah dimasukkan ke dalam saku-saku pakaian. 
Karya ini berisi enam bab yaitu empat bab pertama membahas  
tentang Taurat, Kredo (Pengakuan Imam Rasuli), Do‟a Bapa Kami, 
dan sakramen Baptisan serta Perjamuan Kudus. Sedangkan bab 
kelima dan keenam, masing-masing membahas tentang sakramen-
sakramen yang keliru dan tentang kebebasan orang-orang percaya. 
Edisi ini terbit dalam bahasa Latin, sehingga daya tariknya terbatas 
hanya kepada kalangan pembaca dan terpelajar.
45
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b. Edisi kedua Institutes terbit pada tahun 1539 ditulis dalam bahasa 
Latin. Edisi ini tidak lagi dalam format kecil yang sederhana 
seperti edisi sebelumnya. Edisi ini diterbitkan dalam format folio 
yang besar dan isinya hampir tiga kali lipat isi edisi sebelumnya 
karena Calvin menambahkan sebelas bab ke dalam edisi awal ini. 
Teks edisi ini diawali dengan dua bab baru mengenai pengetahuan 
tentang Allah dan pengetahuan tentang manusia. Ia menambahkan 
satu bab barutentang relasi antara Perjanjian Lama dan Perjanjian 
Baru. Motif-motif yang sama mendorong Calvin untuk 
menyisipkan pembelaan formal bagi doktrin baptisan anak, dan 
beberapa perihal tentang nilai Kitab-Kitab Suci, tentang 
pengudusan, dan penolakannya terhadap milenarianisme. Dua bab 
baru lainnya membahas tentang pertobatan dan pembenaran oleh 
iman, yaitu dua topik yang selama ini belum banyak 
dikembangkan. Sebuah bab lain, untuk pertama kalinya Calvin 
mensistematiskan gagasan-gagasannya tentang predestinasi dan 
providensi Allah. Di dalam bab ini, Calvin memberi penekanan 
pada bagian yang harus dimainkan oleh uraian tentang 
presdestinasi dalam dogmatika Kristen. Bab tambahan terakhir 
yang membahas tentang kehidupan juga menutup edisi kedua ini. 
Calvin mulai untuk menerjemahkan edisi kedua ke dalam bahasa 
Prancis. Namun Institutes dalam bahasa Prancis itu sendiri tidak 
diterbitkan sampai pada tahun 1541 oleh juru cetak Jenewa. Dari 
41 
 
sudut pandang kasusastraan, edisi tahun 1541 ini jelas merupakan 
sebuah mahakarya. Untuk pertama kalinya, sebuah tulisan 
theologis  yang orisinil diterbitkan dalam bahasa Prancis, dengan 
gaya bahasa Prancis yang elegant sekaligus sangat pribadi, gaya 
bahasa yang akan berperan penting dalam pembentukan bahasa itu 
hingga abad ke-17.
46
 
c. Pada tahun 1543, Calvin menerbitkan edisi baru karyanya dalam 
bahasa Latin, dan edisi inipun diterjemahkan ke dalam bahasa 
Prancis pada tahun 1545. Ada empat bab baru ditambahkan, 
sehingga totalnya sekarang menjadi dua puluh satu bab. Dua dari 
bab-bab baru tersebut membahas tentang sumpah dan tradisi 
manusia, sedangkan bab lama yang membahas tentang Pengakuan 
Iman Rasuli dijabarkan menjadi empat bab dalam edisi baru ini. 
Bab terakhir dari edisi baru ini mengambil bahan bab edisi 
sebelumnya tetang kekuasaan gerejawi dan berisi pembahasan 
yang cukup rinci mengenai ide-ide Calvin tentang organisasi 
gerejawi.  
Edisi tahun 1550, yang diikuti dengan terjemahannya di tahun 
1551, memperkenalkan hal baru. Bab-bab dalam edisi ini dibagi ke 
dalam paragraf-paragraf untuk menolong pembaca mengikuti alur 
dari buku yang cukup tebal ini.  Versi bahasa Prancis ini berisi tiga 
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subbab yang membahas kebangkitan tubuh, yang tidak Calvin 
masukkan ke dalam edisi-edisi bahasa Latin sampai 1559.
47
 
d. Sampailah pada edisi bahasa Latin tahun 1559 dan edisi bahasa 
Prancis tahun 1560, yang mewakili titik puncak dari karya seumur 
hidup Calvin itu. Pada saat itu, kondisi kesehatan Calvin sudah 
sangat menurun, dan karena merasa hidupnya sudah tidak akan 
lama lagi, ia memutuskan untuk menulis versi baru dan definitif 
dari bukunya tersebut.
48
 
Edisi terakhir ini memberikan penampilan yang tidak mungkin 
diperkirakan orang berdasarkan edisi-edisi sebelumnya. Alih-alih 
dua puluh satu pasal seperti dalam edisi 1543, pembaca 
diperhadapkan dengan empat bagian besar yang terdiri dari delapan 
puluh bab secara keseluruhan. Ukuran Institutes kembali 
berkembang, kai ini menambah sekitar seperempat ukuran edisi 
sebelumnya.
49
 
Dalam kenyataannya, uraian dogmatik dalam aspek barunya terdiri 
dari dua bagian utama. Bagian pertama terdiri dari Buku I, dan membahas 
doktrin Allah (Trinitas, Pencipta, Providensi), pewahyuan Alkitab, dan 
manusia (tidak mencakup dosa dan kebutuhan akan keselamatan). 
Pembahasan ini pada gilirannya dibagi lagi menjadi dua subbagian: 
pertama, persiapan bagi karya keselamatan di dalam konvenan lama dan 
penggenapannya di dalam inkarnasi Anak Allah (Buku II); kedua, 
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pengaruniaan dan penerapan karya keselamatan oleh Rūh al-Qudus, (a) 
melalui karya-Nya di dalam orang percaya yang bahkan sampai kepada 
penyempurnaannya dalam kehidupan di masa yang akan datang (Buku 
III), dan (b) melalui sarana-sarana eksternal yang Rūh al-Qudus gunakan 
untuk menggenapi karya keselamatan ini membawanya kepada tujuan 
akhirnya (Buku IV).
50
 
Selain itu, John Calvin banyak menulis tafsiran tentang kitab-kitab 
di dalam Bible. Untuk Perjanjian Lama, ia menerbitkan tafsiran tentang 
semua kitab kecuali kitab-kitab sejarah setelah Kitab Yosua (meskipun ia 
menerbitkan khotbah-khotbahnya berdasarkan Kitab 1 Samuel dan Sastra 
Hikmat kecuali Mazmur). Untuk Perjanjian Baru, ia melewatkan Surat 2 
Yohanes dan Surat 3 Yohanes serta Kitab Wahyu. Tafsiran-tafsiran ini pun 
ternyata tetap berharga bagi para peneliti Bible (Alkitab), dan setelah lebih 
dari 400 tahun masih terus diterbitkan.
51
 
Tahun-tahun terakhir dari kehidupan Calvin diwarnai dengan 
penyakit fisik yang kronis dan dorongan yang hampir kompulsif untuk 
menulis sebanyak mungkin. Edisi terakhir dari Institutes diselesaikan pada 
tahun 1559, dan kebanyakan dari tulisan-tulisan Calvin dalam lima tahun 
terakhirnya adalah tafsiran-tafsiran mengenai kitab-kitab dalam Alkitab 
dan risalah-risalah mengenai topik-topik khusus. Ketika tirai hidupnya 
turun, kelanjutan dari karyanya didukung oleh reformasi-reformasi yang 
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berkedudukan kuat di Jenewa dan murid-murid yang dipilih dengan 
bijaksana dan dengan hati-hati dididiknya. Sampai saat itu, Calvin telah 
berhasil melampaui orang-orang sezamannya dalam menemukan cara-cara 
untuk mendirikan dan memperbanyak gagasan-gagasan yang membakar 
hasrat jiwanya.
52
 
Calvin meninggal pada  petang hari tanggal 27 Mei 1564. Usianya 
hampir 55 tahun.  Penguburannya dilakukan pada hari berikutnya, dan 
iring-iringan yang besar mengikuti jenazahnya ke pemakaman, tepat di 
luar kota. Dalam surat wasiatnya, Calvin telah menulis bahwa ia tidak 
ingin ada nisan yang menandai kuburnya, dan tanpa kata-kata tertulis. Dia 
tidak ingin kuburannya menjadi monument. Sekarang ini, tidak seorang 
pun tahu di mana Calvin dikuburkan.
53
 
B. Biografi Hamka 
1. Potret Kehidupan Hamka 
HAMKA (akronim) yang bernama lengkap Prof. Dr. Haji Abdul 
Malik Karim Amrullah, lahir pada hari Senin tanggal 16 Februari 1908 (14 
Muharram 1326 H) di kampung Molek, Maninjau, Sumatera Barat. Ia 
adalah putra seorang tokoh pembaharu dari Minangkabau. Nama Hamka 
melekat setelah ia pertama kali naik haji ke Mekkah pada tahun 1927.
54
 
Ayahnya adalah Ulama Islam terkenal Dr. Abdul Karim Amrullah dikenal 
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dengan sebutan Haji Rasul
55
 sebagai tokoh pelopor gerakan Islam “kaum 
muda” di Minangkabau.56 Sedangkan ibunya bernama Siti Shafiyah 
Tanjung, merupakan keluarga bangsawan adat. 
Hamka adalah seorang ulama, aktivis politik dan penulis yang 
terkenal di penjuru Nusantara.
57
 Hamka juga seorang ulama pujangga. 
Selain itu, beliau juga seorang penganjur dan pemuka Islam, seorang 
pejuang dan patriot, seorang wartawan dan pengarang, seorang sastrawan 
dan budayawan.
58
 
2. Sejarah Pendidikan 
Secara formal, pendidikan yang ditempuh oleh Hamka tidaklah 
tinggi. Ia hanya sampai kelas 3 di sekolah desa. Kemudian, ia menjalani 
sekolah agama di Padang Panjang dan Parabek, pun juga tidaklah lama, 
hanya selama tiga tahun.
59
 
Dia dibawa ayahnya ke Padang Panjang ketika berusia 6 tahun 
(1914). Menginjak usia 7 tahun dimasukkan ke sekolah desa dan setiap 
malamnya belajar mengaji al-Qur‟an bersama ayahnya sendiri hingga 
khatam. Tahun 1916 sampai tahun 1923 dia telah belajar agama pada 
sekolah-sekolah “Diniyah School” dan “Sumatera Thawalib” di Padang 
Panjang dan di Parabek. Adapun guru-gurunya pada waktu itu adalah  
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Syekh Ibrahim Musa Parabek, Engku Mudo Abdul Hamid dan Zainuddin 
Labay.
60
 
Pada tahun 1924, tatkala usianya masih 16 tahun ia menuju Jawa 
tepatnya di Yogyakarta. Ia berkenalan dan menimba ilmu tentang 
pergerakan kepada aktivisnya, seperti Haji Oemar Said Tjokroaminoto 
(Sarekat Islam), Ki Bagus Hadikusumo (Ketua Muhammadiyah), K. H. 
Fakhruddin dan RM Soerjopranoto. Beberapa bulan berikutnya ia pergi ke 
Pekalongan dan mukim di tempat kakak iparnya, yang juga tokoh 
Muhammadiyah yaitu A. R. St. Mansur. Kemudian Hamka kembali ke 
Padang Panjang pada pertengahan tahun 1925 dan ikut mendirikan 
Tabligh Muhammadiyah di rumah ayahnya.
61
 
Dengan bekal pengetahuan di bidang agama yang cukup tinggi, 
Hamka merintis karier sebagai pengajar. Dari 1927 sampai dengan 1958. 
Dia menjadi guru agama di Perkebunan Tebing Tinggi dan Padang 
Panjang, serta menjadi dosen di Universitas Islam Jakarta dan Universitas 
Muhammadiyah Padang Panjang. Kemudian kariernya membawa ia 
terpilih menjadi Rektor Perguruan Tinggi Islam Jakarta dan Profesor 
Universitas Mustopo Jakarta. Sejak 1951 hingga 1960, dia diangkat 
sebagai Pegawai Tinggi Agama oleh Menteri Agama Indonesia.
62
 
Di awal tahun 1927 dia berangkat ke Mekah untuk menunaikan 
ibadah haji. Pada kesempatan ibadah haji itu ia manfaatkan untuk 
memperluas wawasan, pergaulan dan bekerja. Ia bekerja di bidang 
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percetakan di Mekah selama enam bulan. Akhir tahun 1927 dia pulang 
dari Mekah. Dan pada tahun 1928 Hamka menjadi peserta Muktamar 
Muhammadiyah yang diadakan di Solo.
63
 
Muktamar ini menjadikannya sebagai titik pijak untuk berkhidmat 
di Muhammadiyah. Dari keaktifannya di Muhammadiyah tersebut ternyata 
telah mengantarkannya ke berbagai daerah, termasuk ke Medan, pada 
tahun 1936. Di Medan inilah peran Hamka sebagai ulama intelektual 
mulai terbentuk.
64
 
Hamka aktif dalam gerakan Islam melalui organisasi 
Muhammadiyah. Dia mengikuti pendirian Muhammadiyah sejak 1925. 
Sejak 1928 sampai dengan 1950, dia mulai mengetuai dan memimpin 
kegiatan organisasi, konferensi dan kongres Muhammadiyah di berbagai 
tempat, seperti di Padang Panjang, Makassar, Sumatera Barat dan 
Yogyakarta. Pada tahun 1953 Hamka pun pernah terpilih sebagai 
penasihat Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Di mana Orde Baru, Hamka 
dipilih menjadi Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia pada 26 Juli 1977. 
65
 
Di Medan Hamka memang bisa optimal mengaktualisasikan 
dirinya, melalui Pedoman Masyarakat. Ia punya modal yang dibutuhkan 
oleh seorang intelektual dan ulama sekaligus. Ia seorang mubaligh, ahli 
agama, sastrawan, sekaligus wartawan. Di Medan pula ia berkenalan 
dengan beragam pemikiran di dunia. Hal inilah menjadi modal untuk 
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mendukungnya. Dengan modal itu, ia bisa menulis apa saja, mulai dari 
pemikiran, falsafah, sampai dengan berita-berita kunjungan ke daerah. 
66
 
Kemudian, ketika Jepang datang, kondisinya menjadi lain. 
Pedoman Masyarakat dibredel, aktifitas masyarakat diawasi, dan bendera 
merah putih dilarang untuk dikibarkan. Masyarakat Medan sangat kecewa 
dengan Jepang. Pada tahun 1944, Jepang berhasil merangkul Hamka 
dengan mengangkatnya sebagai “Syu Sangi Kai” atau Dewan Perwakilan 
Rakyat. Dan ketika Jepang kalah, kemudian menyerah kepada sekutu, 
Hamka menjadi sasaran kritik yang tak berkesudahan. Hal inilah yang 
menyebabkan Hamka keluar dari Medan dan menuju Sumatera Barat.
67
 
Takdir nampaknya tak membuat Hamka surut dari perjuangan. Ia 
tetap aktif menggalang kekuatan untuk mempertahankan kemerdekaan, 
sekaligus menjadi juru dakwah. Tahun 1950, ia pindah ke Jakarta dan 
menekuni dua profesi, sebagai ulama sekaligus pujangga. Pada Pemilu 
tahun 1955, Hamka terpilih sebagai anggota parlemen dari Masyumi 
mewakili unsur Muhammadiyah.  Selanjutnya, setelah presiden Soekarno 
mengeluarkan Dekrit tahun 1959, Hamka kembali ke asalnya semula, 
dengan tetap berdakwah di medan perjuangan melawan kediktatoran 
Soekarno.
68
 
3. Karya-Karyanya 
Buku bergenre roman yang berjudul “Si Sabariyah” adalah buku 
pertama dalam bahasa Minangkabau karya Hamka pada tahun 1928. Saat 
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itu juga dia memimpin majalah “Kemauan Zaman” yang terbit hanya 
beberapa nomor. Tahun berikutnya 1929 keluarlah buku-bukunya sebagai 
berikut. 
a. Agama dan Perempuan 
b. Pembela Islam 
c. Adat Minangkabau dan Agama Islam (buku ini dibeslah polisi) 
d. Kepentingaan Tabligh 
e. Ayat-ayat Mi‟raj, dan lain sebagainya. 
Kemudian pada tahun 1930 mulailah dia mengarang dalam sk. 
“Pembela Islam” Bandung, dan mulai berkenalan dengan M. Natsir, A. 
Hasan dan lain-lain. Ketika dia pindah mengajar ke Makassar 
diterbitkannya majalah “Al-Mahdi”. 
Di tahun 1935 dia kembali ke Sumatera Barat. Setelah itu tahun 
1936 dia pergi ke Medan mengeluarkan mingguan Islam yang mencapai 
puncak kemasyhuran sebelum perang, yaitu “Pedoman Masyarakat”.  
Majalah ini dipimpinnya sendiri setelah setahun dikeluarkan, mulai tahun 
1936 sampai 1943, yaitu seketika bala tentara Jepang masuk. Di zaman 
itulah banyak terbit karangan-karangannya dalam lapangan agama, 
filsafat, tasawuf, dan roman. Ada yang ditulis di “Pedoman Masyarakat” 
dan ada pula yang ditulis terlepas. Waktu itulah keluar romannya di 
antaranya sebagai berikut. 
a. Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck 
b. Di Bawah Lindungan Ka‟bah 
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c. Merantau ke Deli 
d. Terusir 
e. Keadilan Illahi, dan lain-lain. 
Adapun dalam hal agama dan filsafat di antaranya yaitu: 
a. Tasawuf Modern 
b. Falsafah Hidup 
c. Lembaga Hidup 
d. Lembaga Budi 
e. Pedoman Mubaligh Islam, dan lain-lain. 
Di zaman Jepang ia mencoba menerbitkan “Semangat Islam” dan 
“Sejarah Islam di Sumatera”. Setelah pecah Revolusi, dia pindah ke 
Sumatera Barat. Ia menerbitkan buku-buku yang mengguncangkan, di 
antaranya ialah: 
a. Revolusi Pikiran 
b. Revolusi Agama 
c. Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi 
d. Negara Islam 
e. Sesudah Naskah Renville 
f. Muhammadiyah melalui tiga zaman  
g. Dari Lembah Cita-Cita 
h. Merdeka 
i. Islam dan Demokrasi 
j. Dilamun Ombak Masyarakat 
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k. Menunggu Beduk Berbunyi 
Hamka pindah ke Jakarta pada tahun 1950. Adapun ketika di 
Jakarta dia pun mengeluarkan buku-bukunya juga, di antaranya adalah: 
a. Ayahku 
b. Kenang-Kenangan Hidup  
c. Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad 
d. Urat Tunggang Pancasila 
Riwayat perjalanan ke negeri-negeri Islam: 
a. Di Tepi Sungai Nil 
b. Di Tepi Sungai Dajlah 
c. Mandi Cahaya di Tanah Suci 
d. Empat bulan di Amerika, dan lain-lain 
Semakin lama kian jelaslah coraknya sebagai pengarang, pujangga 
dan filosof Islam, diakui oleh lawan dan kawannya. Pada tahun 1952, 
dengan keahliannya itu, Hamka diangkat oleh pemerintah jadi Anggota 
“Badan Pertimbangan Kebudayaan” dari Kementrian PP dan K dan 
menjadi Guru besar pada perguruan Tinggi Islam dan Universitas Islam di 
Makassar dan menjadi penasihat pada Kementrian Agama. 
Di samping keasyikannya mempelajari “Kesusasteraan Melayu 
Klasik”, Hamka pun bersungguh-sungguh menyelidiki Kesusasteraan 
Arab, sebab bahasa asing, yang dikuasainya hanyalah semata-mata bahasa 
Arab. Drs.Slamet Mulyono, ahli ilmu kesusasteraan Indonesia menyebut 
Hamka sebagai “Hamzah Fanshuri Zaman Baru”. 
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Kemudian pada tahun 1955 keluarlah buku-bukunya Hamka,  
diantaranya adalah: 
a. Pelajaran Agama Islam 
b. Pandangan Hidup Muslim  
c. Sejarah Hidup Jamaluddin Al-Afghany 
d. Sejarah Umat Islam 
Pada permulaan tahun 1959 Majelis Tinggi Universitas Al-Azhar 
Kairo memberikan gelar Ustaziyah Fakhiriyah (Doctor Hororis Causa)
69
 
kepada Hamka, karena menghargai jasa-jasanya dalam penyiaran Islam 
dengan bahasa Indonesia yang indah. Sejak saat itu berhaklah dia 
menyandang titel (gelar) “Dr” di pangkal namanya.  
Selanjutnya pada tahun 1962 Hamka mulai menafsirkan Al-Qur‟an 
dengan “Tafsir Al-Azhar”. Tafsir ini sebagian besar dapat diselesaikan 
selama di dalam tahanan dua tahun tujuh bulan. (Hari Senin tanggal 12 
Ramadhan 1385, bertepatan dengan 27 Januari 1964 sampai Juli 1969). 
Pada tahun-tahun tujuh puluhan keluar lagi buku-bukunya, yaitu: 
a. Soal Jawab (Tentang Agama Islam) 
b. Muhammadiyah di Minangkabau 
c. Kedudukan Perempuan dalam Islam  
d. Do‟a-do‟a Rasulullah, dan lain-lain 
Pada Sabtu 6 Juni 1974 Hamka mendapat gelar “Dr” dalam 
kesusasteraan di Malaysia. Bulan Juli 1975 Musyawarah Alim Ulama 
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seluruh Indonesia dilangsungkan. Di musyawarah ini, Hamka dilantik 
sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia pada tanggal 26 Juli 1975 
bertepatan dengan 17  Rajab 1395.
70
 
Hamka wafat pada 24 Juli 1981. Namun jasa dan pengaruhnya 
masih terasa hingga kini dalam memartabatkan agama Islam.
71
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
RŪH AL-QUDUS MENURUT PENAFSIRAN JOHN CALVIN DALAM 
KRISTEN 
 
Berangkat dari pembahasan pada bab II yaitu tentang biografi John Calvin 
dan Hamka, sejarah pendidikan dan karya-karyanya, maka selanjutnya pada bab 
tiga ini, akan membahas Rūh al-Qudus dalam penafsiran John Calvin dalam 
Kristen. Pembahasan ini perlu dilakukan untuk mengetahui pengertian Rūh al-
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Qudus dari kalangan Kristen, yang mana agama Kristen tersebut menggunakan 
penamaan yang sama dengan Islam namun berbeda makna. Pembahasan ini akan 
dimulai dengan Rūh al-Qudus dalam perspektif Kristen menurut penafsiran John 
Calvin. 
A. Penafsiran John Calvin tentang Rūh al-Qudus 
Menurut John Calvin Rūh al-Qudus dalam Bible Galatia: 4:6 yang 
berbunyi: 
 
“Dan karena kamu adalah anak, maka Allah telah menyuruh Roh 
Anak-Nya ke dalam hati kita, yang berseteru: „ya Abba, ya 
Bapa!‟”.72 
 
 
Penafsiran dari John Calvin mengenai ayat Bible di atas sebagai 
berikut: 
 
Dan karena kamu adalah putra adopsi yang dia sebutkan, terbukti 
milik Galatia dengan argumen berikut. Adopsi ini pasti telah 
mendahului kesaksian adopsi yang diberikan oleh Roh Kudus, 
tetapi efeknya adalah tanda penyebabnya. Dalam bertualang, 
katanya, untuk memanggil Allah Bapa Anda, Anda memiliki 
nasihat dan arahan Roh Kristus, oleh karena itu sudah pasti bahwa 
Anda adalah anak-anak Allah. Ini sesuai dengan apa yang 
diajarkan di tempat lain olehnya, bahwa Roh adalah yang sungguh-
sungguh dan janji adopsi kita, dan memberi kita keyakinan yang 
beralasan bahwa Allah menganggap kita dengan kasih seorang 
ayah.
73
 
 
 
Yang dimaksud anak atau putra dalam ayat ini adalah Tuhan Anak 
(putra) yang biasa disebut dengan Yesus (Isa al-Masih). Dalam Perjanjian 
Baru seringkali disebut Roh Kudus (Rūh al-Qudus), Roh Allah, Roh Yesus 
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atau Roh Anak Allah ialah pelaksana kehendak Allah di bumi.
74
 Yang  
mana Allah telah memberi perintah bahwa Ruh Anak-Nya telah bersama 
di hati para jemaat. Dan Tuhan tinggal dalam orang itu melalui Rūh al-
Qudus (1 Kor 3:16). 
Calvin menyatakan bahwa Rūh al-Qudus hanya diberikan untuk 
hidup di dalam setiap orang yang percaya kepada Yesus. Rūh al-Qudus 
membekali orang Kristen untuk menunjukkan tugas-tugas pelayanan yang 
mendorong pertumbuhan iman di antara orang Kristen. Rūh al-Qudus 
memiliki pengetahuan (1 Kor 2:11), emosi (Rm 15:30) dan keinginan (1 
Kor 12:11). Tugas Yesus di sini ialah juru selamat dan penghapus dosa-
dosa para umatnya. 
Selanjutnya, arti dari Abba, Bapa adalah bahwa berseru kepada 
Tuhan adalah umum untuk semua bahasa. Ini adalah fakta yang secara 
langsung menyinggung masalah ini, bahwa nama Bapa diberikan kepada 
Allah baik oleh orang Ibrani maupun oleh orang Yunani. Tidak ada orang 
Kristen yang belum belajar, dengan ajaran Roh Kudus, untuk memanggil 
Allah Bapa-Nya.
75
  
Allah telah mengutus Roh Anak-Nya ke dalam hatimu. Maka 
orang-orang itu tidak sendiri dan mereka harus percaya dan yakin bahwa 
Allah nyatakan dalam hati mereka oleh Roh-Nya. Roh Anak-Nya adalah 
sebutan yang lebih pantas, sesuai dengan peristiwa saat itu daripada gelar 
lainnya yang dapat digunakan. Kita (umat Kristen) adalah anak-anak 
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Allah, karena kita (umat Kristen) telah menerima Roh yang sama dengan 
Anak-Nya yang tunggal.
76
 
Adapun Allah memberi keyakinan yang beralasan bahwa Allah 
telah menganggap mereka (umat Kristen) dengan kasih seorang Bapa. 
Tuhan Putra telah mendahului kesaksian yang diberikan oleh Rūh al-
Qudus. Kemudian untuk memanggil Tuhan Bapa, mereka (umat Kristen)  
diberi nasehat dan arahan dari Roh Kristus. Oleh karena itu, dapat 
dipastikan bahwa mereka adalah anak-anak Allah. 
Selanjutnya Rūh al-Qudus dalam Yohanes 14:16 yang berbunyi. 
 
“Aku akan meminta kepada Bapa, dan Ia akan memberikan 
kepadamu seorang penolong yang lain, supaya Ia menyertai kamu 
selama-lamanya”. (Yoh. 14:16).77 
 
 
Rūh al-Qudus dalam Yohanes 14:16, John Calvin menyatakan: 
 
Dan saya akan berdoa kepada Bapa. Ini diberikan sebagai obat 
untuk menenangkan kesedihan yang mungkin mereka rasakan 
karena ketidakhadiran Kristus, tetapi pada saat yang sama, Kristus 
berjanji bahwa dia akan memberi mereka kekuatan untuk menaati 
perintah-perintah-Nya. Karena kalau tidak, nasihatnya tidak akan 
banyak berpengaruh. Karena itu ia tidak kehilangan waktu untuk 
memberi tahu mereka bahwa, meskipun ia tidak hadir dalam tubuh 
mereka, namun ia tidak akan pernah membiarkan mereka tetap 
miskin dalam bantuan, karena dia akan hadir bersama mereka 
melalui Roh-Nya.
78
 
 
 
Dalam tulisan Calvin mengatakan nama lain dari “Penolong yang 
lain” adalah “Roh Kebenaran” (Yoh. 14:17), “Penghibur” atau Rūh al-
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Qudus (ay. 26). Tiga nama tersebut menegaskan fungsi dan gelar oknum 
ketiga dari Allah Tritunggal. Sebaliknya nama “Penolong yang lain” 
menegaskan eksistensi dari Rūh al-Qudus. “Penolong yang lain” atau Rūh 
al-Qudus itulah yang dijanjikan oleh Yesus melalui Bapa-Nya “Aku akan 
meminta kepada Bapa dan Ia akan memberikan kepadamu Penolong yang 
lain” (ay. 16). Yesus menganggap Allah Bapa adalah satu oknum dan 
“Penolong yang lain” adalah satu oknum. Tentu saja Yesus sebagai Allah 
juga oknum yang lain. Jadi ayat 16 tersebut menegaskan bahwa seperti 
Bapa mengutus anak-Nya. Demikian juga Ia mengutus Rūh al-Qudus. Ini 
mempertegas keyakinan bahwa baik anak maupun Rūh al-Qudus adalah 
bagian Allah Tritunggal.
79
 
Di sini ia menyebut Roh karunia dari Bapa, tetapi karunia yang 
akan ia peroleh melalui do‟anya, dalam perihal lain ia berjanji bahwa ia 
akan memberikan Roh. Walaupun Kristus tidak hadir di tubuh mereka, 
tetapi ia tidak akan pernah membiarkan mereka (para jemaat) tidak 
mendapatkan bantuannya. Kristus akan memberi mereka kekuatan untuk 
menaati perintah-perintah-Nya. Karena Dia akan hadir bersama mereka 
melalui Roh-Nya yaitu Rūh al-Qudus. Secara emplisit hal ini menegaskan 
bahwa meskipun Kristus tidak hadir pada tubuh mereka, namun tetap akan 
memenuhi tugas-Nya tanpa meninggalkan para jemaat (umat Kristen). 
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Dalam konteks hubungan antara Bapa dan Rūh al-Qudus, Yesus 
mengatakan bahwa dunia tidak mengenal Roh Kebenaran atau Rūh al-
Qudus (ay. 17). Rūh al-Qudus itu bukan impersonal, tetapi oknum atau 
satu entitas  dan eksistensinya invisible (tidak dapat dilihat) yang diwakili 
oleh istilah Yunani thereo. Dengan kata lain Dia adalah individu atau 
oknum yang tidak dapat dilihat tetapi dapat dikenal. Murid Yesus 
mengenal Rūh al-Qudus karena Rūh al-Qudus tinggal di dalam mereka. 
Jika ada orang yang tidak mengakui Rūh al-Qudus, itu karena Rūh al-
Qudus tidak tinggal di dalam mereka.
80
 
Pada perihal ini menggambarkan hubungan antara Bapa, Anak dan 
murid-Nya dan mempertegas kembali hubungan antara Bapa, Rūh al-
Qudus dan para murid-Nya. Pembahasan ini menegaskan dua teologi 
penting. Pertama, Yesus adalah Anak Allah sebagai entitas dari Allah 
Tritunggal diutus oleh Allah Bapa untuk menebus umat manusia. Kedua, 
Rūh al-Qudus adalah entitas dari Allah Tritunggal yang juga diutus oleh 
Bapa untuk menyertai para pengikut-Nya.
81
 
Kemudian Rūh al-Qudus, dalam Roma 8:16, yang berbunyi. 
 
“Roh itu bersaksi bersama-sama dengan roh kita, bahwa kita 
adalah anak-anak Allah”.82 
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John Calvin memberikan penafsiran tentang Rūh al-Qudus dalam 
Roma 8:16. Berikut ini adalah pemikiran John Calvin mengenai Rūh al-
Qudus: 
 
Roh itu sendiri. Dia tidak hanya mengatakan, bahwa Roh Allah 
adalah saksi bagi roh kita. Tetapi Paulus berarti, bahwa Roh Allah 
memberikan kesaksian kepada kita, bahwa ketika dia adalah 
pembimbing dan guru kita, roh kita diyakinkan oleh Anak Allah, 
untuk pikiran kita sendiri, tanpa kesaksian Roh sebelumnya.
83
 
 
 
Pembahasan pada ayat ini adalah Roh tidak bekerja efektif pada 
setiap orang melainkan pada mereka yaitu anak-anak Allah. Sejauh Roh 
bekerja di dalam diri manusia, dia juga memberi kesaksian akan fakta 
bahwa kita (umat Kristen) adalah anak-anak Allah. Roh itu Kudus karena 
Allah adalah penyebabnya. Rūh al-Qudus adalah syarat dari Allah bagi 
kekudusan hidup orang-orang Kristen. Hidup baru bagi mereka berarti 
mempersembahkan diri kepada Allah yang kudus.
84
 
Kehadiran Roh dalam dunia secara unik dikaitkan dengan turun 
dan naiknya Sang Penebus. Roh sering didefinisikan sebagai cara Yesus 
bereksistensi.
85
 Rūh al-Qudus berarti tidak dapat bekerja sendiri, Ia butuh 
bantuan dari roh mereka (umat Kristen). Pada saat itu, dalam diri manusia 
terdapat Roh yang sedang bekerja bertugas memberi kesaksian bahwa 
mereka (umat Kristen) adalah anak-anak Allah. 
                                                          
83
 Aplikasi “Bible John Calvin Commentary”, Rm. 8:16. 
84
 Yoakim R. Ndelo, “Membiarkan Diri Dipimpin Oleh Roh: Pengantar Studi Literer Atas 
Surat Paulus Kepada Jemaat di Roma (8, 1-27)”, Vol. 02, No. 01, Mei 2013, artikel di akses pada 
3 Februari 2020 dari https://e-journal.usd.ac.id/index.php/jt/article/download/434/379, h. 40. 
85
 Ibid, h. 40. 
60 
 
Calvin menafsirkan Roma 8:16 bahwa Dia tidak hanya mengatakan 
Roh Allah adalah saksi bagi roh para jemaat (umat Kristen). Paulus juga 
berkata bahwa Roh Allah memberikan kesaksian kepada mereka (umat 
Kristen) dapat diartikan bahwa Roh Allah atau Rūh al-Qudus adalah 
pembimbing dan guru umat Kristen, ketika itulah roh mereka (umat 
Krisen) diyakinkan oleh Anak Allah dan itu hanya untuk pikiran mereka 
sendiri, tanpa adanya kesaksian Roh sebelumnya.  
Di sini juga ada penjelasan tentang ayat sebelumnya, karena ketika 
Roh bersaksi kepada mereka, bahwa mereka (umat Kristen) adalah anak-
anak Allah, pada saat yang sama dia menuangkan kepercayaan mereka 
sedemikian dalam hati, sehingga dengan berani menyebut Allah Bapa 
mereka. Tidak diragukan lagi, karena kepercayaan hati saja yang 
membuka mulut umat Kristen, kecuali Roh bersaksi kepada hati mereka 
untuk menghormati kasih Allah dari ayah, lidah mereka akan bisu, 
sehingga mereka tidak dapat mengucapkan do‟a. Karena mereka harus 
memegang teguh prinsip ini, bahwa mereka tidak berdoa dengan benar 
kepada Tuhan, kecuali mereka pasti diyakinkan dalam hatinya, bahwa dia 
adalah Bapa mereka, ketika mereka memanggilnya dengan bibir mereka.
86
 
Kemudian mengenai Rūh al-Qudus oleh John Calvin berada dalam 
Efesus 4:30, yang berbunyi. 
 
“Dan janganlah kamu mendukakan Roh Kudus Allah, yang telah 
memeteraikan kamu menjelang hari penyelamatan”.87 
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Berikut ini adalah penafsiran John Calvin mengenai Rūh al-Qudus 
dalam Efesus 4:30. 
 
Ketika Roh Kudus berdiam di dalam kita, baginya setiap bagian 
dari jiwa kita dan tubuh kita harus dikhususkan. Tetapi jika kita 
menyerahkan diri kita pada sesuatu yang tidak murni, kita dapat 
dikatakan mengusirnya dari tinggal bersama kita dan, untuk 
mengungkapkan hal ini dengan lebih akrab, kasih sayang manusia, 
seperti suka dan duka, dianggap berasal dari Roh Kudus. 
Berusahalah agar Roh Kudus dapat tinggal dengan riang bersama 
Anda, seperti di tempat tinggal yang menyenangkan dan penuh 
sukacita, dan jangan memberinya kesempatan untuk bersedih.
88
 
 
 
Menurut John Calvin hal yang mendukakan Rūh al-Qudus adalah 
dosa. Jalan penyelesaiannya adalah pengakuan dosa. Sekalipun Rūh al-
Qudus dapat didukakan, Dia tidak akan pernah meninggalkan seoseorang 
yang percaya akan keberadaannya. Dia merupakan meterai bagi umat 
Kristen. Mereka sudah di meteraikan oleh Dia menjelang hari 
penyelamatan. Dia merupakan jaminan bahwa penebusan umat Kristen 
akan disempurnakan. 
Dengan ini tidak dimaksudkan bahwa Sang Pribadi yang penuh 
berkat itu bisa dibuat berduka atau kesal seperti manusia. Tetapi maksud 
dari nasihat itu adalah supaya mereka tidak berbuat kepada-Nya dengan 
cara yang cenderung mendukakan dan menggelisahkan sesamanya. 
Mereka tidak boleh melakukan apa yang bertentangan dengan sifat-Nya 
yang kudus dan kehendak-Nya. Tidak boleh menolak mendengarkan 
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nasihat-nasihat-Nya, atau memberontak melawan pemerintahan-Nya, 
sebab itu akan membuat-Nya berbuat terhadap mereka seperti yang 
cenderung akan dilakukan manusia satu terhadap yang lainnya ketika 
mereka dibuat marah dan berduka, yaitu dengan cara menarik diri dan 
kebaikan mereka dari orang-orang itu, dan mencampakkan mereka kepada 
musuh-musuh mereka.
89
 
Beberapa orang berbeda cara pandang dalam mengartikan 
mendukakan Rūh al-Qudus. Calvin menafsirkan bahwa ketika seseorang 
mendukakan Rūh al-Qudus dalam diri orang lain, ibarat seseorang 
berbicara memakai bahasa yang kotor atau dengan cara yang lain, maka 
orang lain akan tersinggung. Ketika manusia taat kepada-Nya dalam 
segala hal, tidak berpikir atau berbicara apapun yang dapat mendukakan-
Nya. Rūh al-Qudus bersukacita dan berbahagia karena manusia. 
Pada hari penebusan umat Kristen akan dibebaskan dari semua 
kesengsaraannya. Dalam perihal ini, kata yang dimeteraikan mungkin 
memiliki arti yang berbeda. Allah telah mengesankan Roh-Nya sebagai 
tanda-Nya atas mereka para umat Kristen. Bahwa Allah dapat mengenali 
mereka sebagai anak-anak-Nya yang dianggap memiliki tanda itu.
90
 
Selanjutnya John Calvin menjelaskan Rūh al-Qudus dalam Ibrani 
10:29, yang berbunyi. 
 
“Betapa lebih beratnya hukuman yang harus dijatuhkan atas dia, 
yang menginjak-injak Anak Allah, yang menganggap najis darah 
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perjanjian yang menguduskannya, dan yang menghina Roh kasih 
karunia?”91 
 
 
Berikut penjelasan tentang Rūh al-Qudus dalam Ibrani 10:29 
menurut penafsiran John Calvin. 
 
Siapa yang telah menginjak-injak Anak Allah. Ada persamaan 
antara orang-orang murtad di bawah Hukum dan di bawah Injil, 
yang keduanya binasa tanpa belas kasihan, tetapi jenis 
kematiannya berbeda, karena Rasul mengutuk orang-orang yang 
menghina Kristus tidak hanya kematian tubuh, tetapi juga 
kehancuran abadi. Dan oleh karena itu dia mengatakan bahwa 
hukuman pengkhianat menunggu mereka. Dan dia menunjuk 
desersi kekristenan dengan tiga hal, karena dia mengatakan bahwa 
demikianlah Anak Allah diinjak-injak, bahwa darahnya dihitung 
sebagai sesuatu yang tidak suci, dan bahwa meskipun dilakukan 
kepada Roh kasih karunia.
92
 
 
 
Pembahasan pada ayat ini adalah tentang kemurtadan seseorang 
dari Perjanjian Baru, yaitu dia yang sudah diterangi. Barangsiapa yang 
menginjak-injak Anak Allah (Yesus), yang menganggap najis darah 
perjanjian
93
 yang telah menguduskannya dan yang menghina Roh kasih 
karunia, yaitu orang yang sengaja menentang iman Kristen harus 
menderita hukuman yang lebih berat dan dipandang berat kesalahannya. 
Sebab sudah menginjak-injak diri-Nya, yang ada dan sudah diakuinya 
sebagai Anak Allah. serta menyangkal adanya arti kudus kepada darah, 
yang baginya sudah dipercayai menjadi meterai perjanjian dari 
pengudusannya sendiri.  
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Hukuman bagi yang telah menginjak-injak Anak Allah dan orang-
orang murtad di bawah hukum dan Injil, yaitu keduanya akan binasa tanpa 
belas kasihan, dengan jenis kematian yang berbeda. Rasul mengutuk 
orang-orang yang telah menghina Yesus Kristus. Hukuman itu tidak hanya 
kematian tubuhnya, tetapi juga kehancuran abadi. Hal tersebut adalah 
hukuman yang pantas untuk para pengkhianat. Kelak mereka yang 
berkhianat akan menanggung resiko dari perbuatan mereka sendiri. Yang 
menginjak-injak Anak Allah dan orang-orang murtad akan mendapatkan 
hukuman yang berbeda. Hal tersebut sudah menjadi konsekuensi atau 
resiko bagi orang-orang yang tidak mau mematuhi Tuhan mereka.  
B. Penafsiran John Calvin dalam Perspektif Kristen 
Tritunggal Allah adalah suatu hal dasar di dalam iman Kristiani. 
Kepercayaan akan Allah Tritunggal sekaligus membatalkan segala jenis 
penyembahan berhala karena Allah adalah Esa. Dia menggerakkan hati 
manusia untuk menyembah Dia, Allah yang benar dan hidup. Bukan hanya 
itu, Tritunggal adalah sumber persatuan seluruh umat manusia yang juga 
terpanggil untuk masuk ke dalam persekutuan Illahi melalui Rūh al-
Qudus.
94
 
Dalam teologi Kristen, istilah Trinitas berarti ada tiga oknum yang 
kekal dalam hakikat Allah yang Esa. Masing-masing dikenal sebagai Allah 
Bapa, Putra dan Rūh al-Qudus. Tiga oknum ini dikenal sebagai tiga 
kepribadian Allah. Ketiganya adalah kesatuan yang merupakan satu 
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kebenaran yang Esa.
95
 Rūh al-Qudus menurut Kristen adalah Pribadi 
Ketiga di dalam Allah. Dalam Kitab Perjanjian Lama Roh sudah sering 
disebut sebagai kuasa Allah yang berdaya menciptakan dan sebagai 
“Nafas Hidup”.96  
Pendapat lain menyatakan bahwa Rūh al-Qudus sama dengan Bapa 
dan Anak, bukan pribadi ketiga dari tritunggal Allah. Meskipun sebutan, 
“Roh Allah” (Mat. 3:16), “Roh Bapa” (Mat. 10:20) dan “Roh Anak” (Gal. 
4:6), semua terdapat di dalam Bible, tetapi mereka semua menunjukkan  
satu Allah yang sama.
97
 
Rūh al-Qudus adalah Ruh Allah yang diberikan oleh Allah bagi 
orang yang percaya. Kamus Alkitab yang ditulis oleh W. R. F. Browning 
dinyatakan bahwa “Ruh berasal dari kata Ibrani yaitu Ruah, dalam bahasa 
Arab rūh dan kata Yunani yaitu Pneuma yang artinya nafas, angin.98 Jadi 
secara harfiah Rūh al-Qudus dapat diterjemahkan sebagai “Nafas Kudus” 
atau “Angin Kudus”, tetapi itu tidak akan sesuai dengan seluruh 
kepribadian Rūh al-Qudus. 
Ruh ini memiliki kodrat yang serupa dengan kodrat Allah Bapa 
dan Allah Putra. Rūh al-Qudus adalah Ruh Allah sendiri. Rūh al-Qudus 
pula adalah ikatan persekutuan di dalam Allah sendiri, prinsip utama 
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persekutuan Allah. Saling mengasihi antara Bapa dan Putra bukan saja 
sifat Ilahi, melainkan Allah itu sendiri karena Allah adalah Kasih.
99
 
Bapa, Anak dan Rūh al-Qudus adalah sebutan untuk Allah 
pembedaan ini hanya berlaku pada rencana keselamatan Allah. Sebutan 
“Bapa” menjelaskan hubungan bapa dan anak antara Allah dan manusia. 
Tetapi hubungan ini berbeda dengan hubungan dengan ayah manusia di 
dunia, karena Allah adalah “Bapa dari roh”. Bible juga memberitahukan 
kita bahwa Tuhan Yesus, Anak Allah, berasal dari Bapa. Oleh karena itu, 
Allah layak disebut Bapa.
100
 
Rūh al-Qudus memainkan peran sebagai “hukum internal” yang 
mengatur hidup orang Kristen di atas jalan Allah. Ruh ini menghidupkan 
Yesus dan makhluk lainnya. Ruh diberikan kepada manusia supaya 
mereka menjadi alat-alat perdamaian yang universal dan yang berdaya 
menciptakan, yakni perdamaian antara manusia dengan Allah dan 
perdamaian antar umat manusia.
101
 
Bible seringkali memakai istilah Rūh al-Qudus dan Ruh Allah 
secara bergantian, untuk menjelaskan bahwa Rūh al-Qudus adalah Ruh 
Allah. Dari hal ini, dapat kita ketahui bahwa Rūh al-Qudus tidak 
terpisahkan dari Allah, karena Rūh al-Qudus adalah Allah sendiri. Ruh 
yang keluar dari diri Allah. Ruh yang dimiliki oleh Allah, memiliki 
atribut-atribut illahi dan Dia turut mencipta dunia ini bersama dua pribadi 
Allah yang lain, yaitu Allah Bapa dan Allah Anak. Tanpa adanya 
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pertolongan dari Rūh al-Qudus, tidak seorangpun dapat mengenal Allah 
dengan benar.
102
 Maka dapat digambarkan bahwa Rūh al-Qudus 
mempunyai peranan yang cukup penting karena ia sebagai Allah para 
umat Kristen. 
Sebagian besar pekerjaan Rūh al-Qudus adalah menggerakkan 
orang-orang percaya untuk mencapai kekudusan agar dapat diselamatkan. 
Rūh al-Qudus mempunyai berbagai macam sebutan yang menunjukkan 
berbagai segi dari karakter dan pelayanan-Nya. Di antara sebutan Rūh al-
Qudus adalah Ruh Tuhan, Ruh Allah, Ruh Bapa, Ruh Kristus, Ruh Anak-
Nya (Anak Allah).
103
  
Umat Kristen meyakini bahwa Maria mengandung karena Rūh al-
Qudus yang diyakini sebagai Ruh Allah. Hal ini berdasarkan keterangan 
Bible (Matius 1:18). Oleh karena itu, Yesus anak Maria menjadi anak 
Allah. Masalah Rūh al-Qudus pada Yesus inilah yang membuat umat 
Kristen meyakini bahwa Yesus itu Tuhan (Allah Putra), lalu mereka 
menyembah, memuja dan berdoa kepadanya.
104
 
Yesus Kristus pernah berkata, “Akulah Kebenaran”, maka 
kebenaran yang ada pada Kristus itu menjadi esensi ilahi. Demikian juga, 
kebenaran yang ada pada diri Rūh al-Qudus itu pun menjadi esensi ilahi, 
sebab Rūh al-Qudus adalah kebenaran. Rūh al-Qudus adalah dirinya 
kebenaran itu sendiri. Rūh al-Qudus bukan saja berintelek, tetapi juga 
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sumber segala intelek. Rūh al-Qudus bukan hanya mempunyai rasio, tetapi 
Rūh al-Qudus juga adalah sumber segala rasio yang benar, karena Dia 
adalah kebenaran itu. Bukan hanya itu, Rūh al-Qudus adalah ruh yang 
mewahyukan kebenaran, dan yang memimpin orang masuk ke dalam 
segala kebenaran.
105
 
 Secara umum dapat diketahui bahwa Yesus sebagai Anak, namun 
secara rohani Yesus dan Bapa adalah satu. Ini disebabkan karena Yesus 
adalah Allah yang menyatakan diri-Nya dalam rupa manusia. Oleh karena 
itu, Yesus berkata, “Aku dan Bapa adalah satu” (Yoh. 10:30). Dia juga 
menambahkan, “Melihat Aku sama dengan melihat Bapa”, karena tidak 
ada Bapa lain di alam semesta ini (Yoh. 1:18; 12:45; 14:9-11).
106
 
Dalam Kristen mengajarkan bahwa Rūh al-Qudus sudah ada sejak 
azali, keberadaannya bersamaan dengan keberadaan Allah. Ia sudah ada 
sebelum terciptanya alam semesta.  
 
“Dan yang ada, dan yang sedia ada dan akan datang kelak, dan 
daripada ke tujuh roh yang dihadapkan arasy-nya yang 
menciptakan”. (Wahyu 1:4).107 
 
 
Oleh karena itu, Rūh al-Qudus sudah ada sejak kekal tiada 
permulaan dan penghabisannya, maka Rūh al-Qudus selalu ada dan kekal, 
sekarang sampai hari kiamat nanti. 
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Dalam Kristen mengenai ajaran kepercayaan terhadap Rūh al-
Qudus. Proses terjadinya doktrin tentang ketuhanan Rūh al-Qudus sebagai 
oknum ketiga dari Allah yang sehakekat dengan Allah melalui perdebatan 
yang sengit, dan cukup melelahkan selama bertahun-tahun. Dalam proses 
penetapan Rūh al-Qudus sebagai oknum ketiga Allah tidak jarang 
terjadinya pembunuhan, pengejaran, pembuangan antara pro dan kontra 
terhadap ketetapan tersebut. Yang demikian ini menunjukkan bahwa 
ketuhanan Rūh al-Qudus bukanlah berasal dari wahyu Allah yang diterima 
Isa al-Masih melainkan berasal dari pemikiran orang-orang yang sengaja 
mendurhakai Isa al-Masih dan Allah.
108
 
Rūh al-Qudus bersifat kekal. Ia telah ada sebelum segala sesuatu 
ada, keberadaannya tidak ada permulaan dan penghabisannya.
109
 
Selanjutnya, Rūh al-Qudus mempunyai kehendak sehingga Ia dapat 
berbuat sesuatu sesuai dengan kehendak-Nya (1 Korintus 12:11).
110
 Rūh 
al-Qudus itu dapat memberikan pengetahuan kepada siapa saja yang Ia 
kehendaki. 
Kristen mengajarkan bahwa Rūh al-Qudus hanya memberi 
pertolongan kepada Jemaat Kristen sehingga jumlah jemaat yang 
mendapat pertolongan bertambah terus dari tahun ke tahun. Selanjutnya 
agama Kristen mengajarkan bahwa Rūh al-Qudus dalam menolong umat 
Kristen (umat manusia), maka Ia selalu hadir di mana manusia itu berada 
dan di kala manusia sangat membutuhkan pertolongan. Oleh karena itu, 
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Rūh al-Qudus disebut “Imanuel” yang artinya Tuhan beserta kita111, 
karena Ia selalu hadir di tengah-tengah manusia. 
Kehadiran Rūh al-Qudus mempunyai tugas dan pekerjaan tertentu. 
Di antara tugas Rūh al-Qudus adalah pertama, mensucikan orang-orang 
yang percaya kepada ketuhanan Yesus Kristus dan ketuhanan Rūh al-
Qudus dari dosa waris sejak orang itu percaya sampai ia berakhir pada 
kemuliaan.
112
 Kemudian kedua, tugas mengadakan kelahiran baru lagi 
bagi manusia dengan memberikan kehidupan baru dari kehidupan yang 
kelam.
113
 
Berdasarkan pembahasan di atas maka di dalam Kristen Rūh al-
Qudus adalah Ruh Allah atau pribadi ketiga Tuhan yang diberikan bagi 
orang yang percaya. Pendapat lain menyatakan bahwa Rūh al-Qudus sama 
dengan Bapa dan Anak, bukan pribadi ketiga dari Allah. Rūh al-Qudus 
mempunyai berbagai macam sebutan,  di antaranya adalah Ruh Tuhan, 
Ruh Allah, Ruh Bapa, Ruh Kristus, Ruh Anak yang menunjukkan dari 
berbagai segi karakter dan pelayanan-Nya. 
Dari penjelasan di atas maka pemikiran John Calvin sama dengan 
pemikir Kristen lainnya. Yaitu Rūh al-Qudus diyakini keberadaannya dan 
hanya diberikan kepada orang yang percaya kepada Yesus. Rūh al-Qudus 
hanya memberi pertolongan kepada Jemaat Kristen. Tugasnya adalah 
mensucikan orang-orang yang percaya kepada ketuhanan Yesus Kristus 
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dan ketuhanan Rūh al-Qudus dari dosa waris sejak orang itu percaya 
sampai ia berakhir pada kemuliaan. 
Namun juga ada perbedaannya yaitu menurut pendapat lain 
mengenai Rūh al-Qudus sama dengan Bapa dan Anak, bukan pribadi 
ketiga dari Tritunggal Allah. John Calvin memaparkan pada tafsirannya 
bahwa Rūh al-Qudus adalah entitas dari Allah Tritunggal yang juga diutus 
oleh Bapa untuk menyertai para pengikut-Nya. 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS PENAFSIRAN JOHN CALVIN DALAM PERSPEKTIF 
HAMKA 
 
Setelah membahas Rūh al-Qudus dalam penafsiran John Calvin, pada bab 
ini, peneliti akan memaparkan analisis penafsiran John Calvin dan mengkritisinya 
dalam perspektif penafsiran Hamka mengenai ayat-ayat Al-Qur‟an tentang Rūh 
al-Qudus. Adapun ayat-ayat dalam Bible mengenai Rūh al-Qudus yaitu, Galatia 
4:6; Yohanes 14:16; Roma 8:16; Efesus 4:30; dan Ibrani 10:29. Selanjutnya ayat-
72 
 
ayat Al-Qur‟an mengenai Rūh al-Qudus yaitu QS. Al-Baqarah: 87 dan 253, QS. 
Al-Mā‟idah: 110 dan QS. An-Nahl: 102.  
A. Penafsiran Hamka Tentang Rūh al-Qudus Perspektif Al-Qur’an 
Hamka menafsirkan tentang Rūh al-Qudus dalam QS. Al-
Baqarah:87 dan 253 yang berbunyi.  
 ۡدََقلَو  ىَسوُم اَنۡيَتاَء َب ََٰتِكۡلٱ  ِهِدۡعَب ۢنِم اَنۡيَّفَقَوۦ  ِب  ِلُس ُّرلٱ  ىَسيِع اَنۡيَتاَءَو
 َنۡبٱ  َمَيۡرَم ِت ََٰن ِّيَبۡلٱ  ِحوُرِب ُه ََٰنۡد ََّيأَو  ِسُدُقۡلٱ  َلَ اَمِب ُۢلوُسَر ۡمُكَٓءاَج اَمَّلُكََفأ
 ُمُكُسُفَنأ ٓ َٰىَوۡهَت ۡمُتۡرَبۡكَتۡسٱ  َك اٗقيِرَفَف ۡمُتۡب َّذ  َنُولُتۡقَت اٗقيِرَفَو٧٨  
 
Artinya: “Dan sungguh, Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada 
Musa, dan Kami susulkan setelahnya dengan rasul-rasul, dan Kami telah 
berikan kepada Isa Putra Maryam bukti-bukti kebenaran serta Kami 
perkuat dengan Rohulkudus (Jibril). Mengapa setiap rasul yang datang 
kepadamu (membawa) sesuatu (pelajaran) yang tidak kamu inginkan kamu 
menyombongkan diri, lalu sebagian kamu dustakan dan sebagian kamu 
bunuh?”114 
 
Berikut ini adalah tafsiran Hamka mengenai Rūh al-Qudus dalam 
QS. Al-Baqarah:87. 
 
Rūh al-Qudus yaitu ruh kesucian. Setengah ahli tafsir mengatakan 
bahwa Rūh al-Qudus itu ialah malaikat Jibril dan setengahnya lagi 
mengatakan bahwa ruh Isa as. itu sendiri disuci bersihkan oleh 
Tuhan. Nabi Muhammad saw pernah mendoakan kepada Tuhan 
agar Hasan bin Tsabit, syair beliau disokong dengan Rūh al-Qudus. 
Maka semua Rasul itu, sejak Musa sampai Isa dengan kitab yang 
mereka bawa keterangan-keterangan, yang mereka perlihatkan 
semuanya adalah untuk Bani Israil. Tetapi tidak ada di antara rasul 
dan nabi itu yang tidak mendapat gangguan dari mereka demikian 
juga.
115
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Pada ayat ini Hamka menjelaskan tentang kitab yang diberikan 
kepada para rasul dan menyatakan bahwa Rūh al-Qudus adalah Malaikat 
Jibril, namun sebagian ahli tafsir lain mengatakan bahwa Rūh al-Qudus 
adalah Ruh Isa as. Dalam tafsiran Hamka tidak menyebutkan nama 
mufasir yang dalam tafsirannya menggunakan rujukan dari mufasir lain. 
Selanjutnya ayat ini Hamka membahas tentang pembunuhan nabi. 
Sehingga ayat ini dapat dikategorikan ke dalam pembahasan kisah atau 
sejarah. Ia menafsirkan dengan pendapatnya sendiri disertai pemikiran 
ulama.  
Al-Qudus adalah suci dan berkah. Rūh al-Qudus diartikan sebagai 
malaikat Jibril. Ayat ini menceritakan bahwa Nabi Isa as. putra Maryam 
diberi mukjizat oleh Allah, seperti menghidupkan orang mati, 
menyembuhkan buta dan penyakit kusta, serta diberitahu tentang perkara-
perkara ghaib. Nabi Isa as. diperkuat dengan Rūh al-Qudus. 
Seperti yang dilansir dari penafsiran Hamka di atas bahwa dia 
mengatakan Rūh al-Qudus itu adalah ruh suci dan diartikan sebagai 
Malaikat Jibril. 
 َكۡلِت۞ ُلُس ُّرلٱ  َمَّلَك نَّم مُهۡن ِّم ٖۘ  ضۡعَب ََٰىلَع ۡمُهَضۡعَب اَنۡل َّضَف  ُ َّللٱ  َعَفَرَو
 ىَسيِع اَنۡيَتاَءَو ٖۚ ت ََٰجَرَد ۡمُهَضۡعَب َنۡبٱ  َمَيۡرَم ِت ََٰن ِّيَبۡلٱ  ِحوُرِب ُه ََٰنۡد ََّيأَو
  ِسُدُقۡلٱ  َٓءاَش ۡوَلَو ُ َّللٱ  اَم َلَتَتۡقٱ  َنيِذَّلٱ  ۡعَب ۢنِممِهِد  ُمُهۡتَٓءاَج اَم ِدۡعَب ۢن ِّم
 ُت ََٰن ِّيَبۡلٱ  ِنِك ََٰلَو  اوَُفلَتۡخٱ  َٓءاَش ۡوَلَو َٖۚرَفَك ن َّم مُهۡنِمَو َنَماَء ۡن َّم مُهۡنِمَف ُ َّللٱ 
 اَم  اُولَتَتۡقٱ  َّنِك ََٰلَو َ َّللٱ  ُديِرُي اَم ُلَعۡفَي٣٥٢  
 
Artinya: “Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka dari sebagian 
yang lain. Di antara mereka ada yang (langsung) Allah berfirman 
dengannya dan sebagian lagi ada yang ditinggikan-Nya beberapa derajat. 
Dan Kami beri Isa putera Maryam beberapa mukjizat dan Kami perkuat 
74 
 
dia dengan Rohulkudus. Kalau Allah menghendaki, niscaya orang-orang 
setelah mereka tidak akan saling membunuh, setelah bukti-bukti sampai 
kepada mereka. Tetapi mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang 
beriman dan ada (pula) yang kafir. Kalau Allah menghendakinya, tidaklah 
mereka saling membunuh. Tetapi Allah berbuat menurut kehendak-
Nya”.116 
 
Penafsiran Hamka mengenai Rūh al-Qudus dalam QS. Al-
Baqarah:253 sebagai berikut. 
 
Isa as. dapat menyembuhkan orang sakit, menyalangkan mata yang 
telah buta, bahkan menghidupkan orang orang yang baru saja 
meninggal dunia. Semuanya dengan izin Allah. Dan, Isa as. itu 
disokong oleh Rūh al-Qudus, yaitu Ruh yang suci sebagaimana 
tersebut juga dalam di dalam An-Nahl:102, bahwa Nabi 
Muhammad saw.pun disokong dengan Rūh al-Qudus,  ruh yang 
suci, bahkan segala rasul disokong dengan ruh yang suci. Maka, 
bagi pemeluk Islam, ruh yang suci itu bukanlah sebagian dari tiga 
Tuhan, melainkan makhluk yang diciptakan oleh Allah jua.
117
 
 
 
Dalam ayat ini Hamka menjelaskan tentang Rūh al-Qudus namun 
bukan sebagai Malaikat Jibril, melainkan Nabi Isa as. dan para Rasul 
disokong oleh Rūh al-Qudus. Hamka menggunakan pendekatan sejarah, 
psikologi dan sosiologi. Allah menjadikan manusia dari kejadian makhluk 
lain. Manusia diberi akal agar dapat berpikir mana yang baik dan buruk, 
mana yang harus dilakukan dan ditinggalkan apa yang diperintah dan 
dilarang oleh Allah.  
Dari sini dapat dipahami bahwa Rūh al-Qudus dalam tafsiran 
Hamka adalah ruh suci yang diartikan bukan sebagian dari tiga Tuhan, 
melainkan sosok makhluk yang diciptakan oleh Allah. Makhluk yang tidak 
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dapat berkehendak sesuai keinginannya. Hanya Allah yang mampu 
berkehendak atas kejadian atau peristiwa yang ada di muka bumi. Semua 
itu atas ijin dari Allah melalui perantara malaikat-malaikat-Nya. 
Selanjutnya Hamka menafsirkan Rūh al-Qudus di dalam QS. Al-
Mā‟idah:110 yang berbunyi: 
 ِۡذإ  َلاَق ُ َّللٱ  ىَسيِع ََٰي َنۡبٱ  َمَيۡرَم ۡرُكۡذٱ  ِۡذإ َكِتَِدل ََٰو ََٰىلَعَو َكۡيَلَع ِيتَمۡعِن
 ِحوُرِب َكُّتد ََّيأ ِسُدُقۡلٱ  ُمِّلَكُت َساَّنلٱ  يِف ِدۡهَمۡلٱ  َكُتۡمَّلَع ِۡذإَو  ٗلٗۡهَكَو َب ََٰتِكۡلٱ 
 َو َةَمۡكِحۡلٱ  َو َة َٰىَرۡو َّتلٱ  َو  َليِجنِۡلۡٱ  َت ِۡذإَو ُُقلۡخ  َنِم ِني
ِّطلٱ  ۡيَهَكَ  ِة ِرۡي َّطلٱ 
 ُئِرۡبُتَو  يِنِۡذإِب ا َۢرۡيَط ُنوُكَتَف اَهيِف ُخُفنَتَف يِنِۡذإِب َهَمَۡكۡلۡٱ  َو َصَرَۡبۡلۡٱ 
 ِب ُجِرۡخُت ِۡذإَو  يِنِۡذإ َٰىَتۡوَمۡلٱ  ِۡذإ َكنَع َليِء ٓ ََٰرِۡسإ ٓيِنَب ُتۡفَفَك ِۡذإَو  يِنِۡذإِب
 ِب مُهَتۡئِج ِّيَبۡلٱ َلاَقَف ِت ََٰن َنيِذَّلٱ  ٞنيِب ُّم ٞرۡحِس َِّلَإ ٓاَذ ََٰه ِۡنإ ۡمُهۡنِم  اوُرَفَك١١١  
 
Artinya: “Dan ingatlah, ketika Allah berfirman, “Wahai Isa putra Maryam! 
Ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu sewaktu Aku 
menguatkanmu dengan Rohulkudus. Engkau dapat berbicara dengan 
manusia di waktu masih dalam buaian dan setelah dewasa. Dan ingatlah 
ketika Aku mengajar menulis kepadamu, (juga) Hikmah, Taurat dan Injil. 
Dan ingatlah ketika engkau membentuk dari tanah berupa burung dengan 
seizin-Ku, kemudian engkau meniupnya, lalu menjadi seekor burung 
(yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan ingatlah, ketika engkau 
menyembuhkan orang yang buta sejak lahir dan orang yang berpenyakit 
kusta dengan seizin-Ku. Dan ingatlah ketika engkau mengeluarkan orang 
mati (dari kubur menjadi hidup) dengan seizin-Ku. Dan ingatlah ketika 
Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka membunuhmu) 
dikala engkau mengemukakan kepada mereka keterangan-keterangan yang 
nyata, lalu orang-orang kafir berkata di antara mereka, “Ini tidak lain 
hanyalah sihir yang nyata”.118 
 
 
Hamka menafsirkan Rūh al-Qudus dalam QS. Al-Mā‟idah:110 
sebagai berikut penjelasannya. 
 
Pada hari kiamat itu kelak yang terhadap Isa khusus Allah 
mengingat nikmat-Nya kepadanya, bagaimana besar nikmat Allah 
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kepadanya dan ibunya. Karena orang-orang Yahudi menuduh Isa 
lahir ke dunia karena ibunya mengandung dari hubungan yang 
jahat dengan laki-laki. Karena sokongan Rūh al-Qudus sehingga 
bersihlah nama ibunya dari tuduhan yang rendah itu. Itulah nikmat 
Allah kepadanya dan ibunya. Dan demikian setelah beliau dewasa, 
beliau terus bercakap menyampaikan wahyu dengan sokongan Rūh 
al-Qudus juga, yaitu Ruh Suci, nama sebutan dari malaikat yang 
membawa wahyu yaitu Jibril.
119
 
 
 
Pada pembahasan ayat ini tidak jauh pula dari pembahasan pada 
ayat sebelumnya. Pada ayat ini dijelaskan tentang bermacam-macam 
nikmat yang telah dilimpahkan kepada Nabi Isa as dan ibunya, kemudian 
diungkapkan kembali berbagai kejahatan Bani Israil yang pernah menuduh 
bahwa berbagai keterangan dan bukti-bukti yang disampaikan Nabi Isa as 
kepada mereka hanyalah sihir semata. 
Allah telah menjadikan Maryam sebagai wanita yang suci, terpilih 
di antara wanita-wanita di dunia ini untuk memperoleh kedudukan yang 
mulia. Demikianlah sebuah nikmat dari Allah yang diberikan kepada 
Maryam ibu Nabi Isa as. 
Kemudian Allah telah memperkuat Nabi Isa as dengan Rūh al-
Qudus, yaitu malaikat Jibril. Allah telah menjadikan jiwanya bersih dari 
segala sifat-sifat yang tidak baik. Dengan nikmat ini Isa as dapat 
mengetahui bahwa ia lahir ke dunia dengan kejadian yang luar biasa, 
sehingga dengan demikian ia dapat membuktikan kesucian dirinya dan 
kesucian ibunya.
120
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Oleh karena itu, Allah memberitahukan kepada seluruh umat 
mengenai keistimewaan dan keutamaan Maryam dan Nabi Isa as, dan 
ejekan kepada orang-orang yang menganggap keduanya Tuhan di waktu 
Allah menguatkannya dengan Rūh al-Qudus yang bukan lain adalah 
Malaikat Jibril. Nabi Isa as dapat berbicara dengan manusia waktu masih 
dalam buaian, diturunkan Injil kepadanya, membuat burung dari tanah, 
menyembuhkan penyakit kebutaan semenjak lahir, menyembuhkan 
penyakit sopak dan menghidupkan kembali orang yang sudah mati. 
Sesungguhnya semua yang terjadi adalah berasal dari Allah, sedangkan Isa 
as hanyalah sebagai perantara saja.
121
 
Dan terakhir Hamka menafsirkan mengenai Rūh al-Qudus dalam 
QS. An-Nahl:102, yang berbunyi. 
 ۡلُق  َُهل َّزَنۥ  ُحوُر ِسُدُقۡلٱ  ِب َكِّب َّر نِم ِّقَحۡلٱ  َتِّبَثُِيل َنيِذَّلٱ  ىٗدُهَو  اوُنَماَء
 َنيِِملۡسُمِۡلل َٰىَرۡشُبَو١١٣  
 
Artinya: “Katakanlah, “Rohulkudus (Jibril) menurunkan Al Quran itu dari 
Tuhanmu dengan kebenaran, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang 
telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang 
yang berserah diri (kepada Allah)”.122 
 
 
Rūh al-Qudus dalam QS. An-Nahl:102, Hamka menafsirkannya 
sebagai berikut: 
 
Dia bukan seperti yang kamu tuduhkan, diada-adakan oleh 
Muhammad saja, tetapi dititahkan Allah kepada Rūh al-Qudus. 
Ruh yang suci, yaitu salah satu sebutan terhadap malaikat karena 
dia suci dari sifat-sifat buruk yang ada pada kita jenis manusia ini. 
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Dialah yang diperintahkan Allah menyampaikan wahyu itu kepada 
Muhammad saw. diatas nama Allah.
123
 
 
 
Al-Qur‟an diturunkan kepada Nabi Muhammad, oleh Jibril dari sisi 
Hakim yang paling adil dengan jujur dan adil agar isi Al-Qur‟an itu 
meneguhkan (hati) orang-orang mukmin, yaitu hujjah dan dalil, sehingga 
mereka bertambah iman dan yakin.
124
 Agar mereka beriman dan bertakwa  
kepada Allah tanpa keraguan sedikitpun. 
Dalam ayat ini Hamka menafsirkan Rūh al-Qudus yaitu malaikat 
yang diperintahkan oleh Allah untuk menyampaikan wahyu kepada 
Muhammad saw. Jika pembahasan ayat sebelumnya adalah mengenai Isa 
as. Dalam pembahasan ayat berikutnya yang disinggung ialah Nabi 
Muhammad saw. yang diberikan wahyu oleh Allah lewat perantara 
Malaikat Jibril atau Rūh al-Qudus. 
B. Analisis Penafsiran John Calvin dalam Perspektif Hamka tentang 
Rūh al-Qudus 
Dari sepanjang penelitian ini, terdapat beberapa persamaan dan 
perbedaan isi penafsiran antara Hamka dan John Calvin mengenai ayat-
ayat Rūh al-Qudus. Walaupun keduanya berada di jalur yang berbeda. 
Yaitu Hamka menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an dan John Calvin 
menafsirkan ayat-ayat Bible. Namun, peneliti menemukan beberapa 
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persamaan antara kedua tafsir itu sepanjang penelitian ini dilakukan. 
Antara lain yaitu: 
1. Persamaan 
a. Persamaan pertama, yaitu John Calvin dan Hamka sama-
sama memberikan tafsiran bahwa Rūh al-Qudus 
mempunyai tugas dan bersifat penolong. Adapun 
penafsiran John Calvin mengenai tugas dan sifat penolong 
dari Rūh al-Qudus, yaitu sebagai berikut: 
“Meskipun ia tidak hadir dalam tubuh mereka, 
namun ia tidak akan pernah membiarkan mereka 
tetap miskin dalam bantuan, karena dia akan hadir 
bersama mereka melalui Roh-Nya”.125 
John Calvin menyebutkan bahwasanya Rūh al-Qudus 
adalah penolong, namun bedanya Rūh al-Qudus di 
kalangan Kristen hanya menolong para jemaat Kristen. 
Yang dimaksud Roh-Nya disini yaitu Rūh al-Qudus. 
Seperti yang tertulis dalam Yoh. 14:16 “Ia akan 
memberikan kepadamu seorang penolong yang lain”. 
“Penolong yang lain” adalah nama lain dari Rūh al-Qudus.  
Namun hanya jemaat Kristen yang mendapatkan 
pertolongan dari-Nya. Sedangkan dari kalangan Islam, Rūh 
al-Qudus akan senantiasa membantu semua manusia yang 
sedang menderita dan tersesat dari jalan Allah. 
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Berikut ini adalah tafsiran Hamka mengenai Rūh al-Qudus 
sebagai penolong: 
 
“Karena sokongan Rūh al-Qudus sehingga bersihlah 
nama ibunya dari tuduhan yang rendah itu. Itulah 
nikmat Allah kepadanya dan ibunya”.126 
 
 
 
Dari sini nampak jelas bahwa Rūh al-Qudus bersifat 
penolong, namun atas izin dari Allah. Bukan karena 
kehendaknya sendiri. Karena Rūh al-Qudus disini adalah 
berperan sebagai makhluk yang disebut Malaikat Jibril. 
Tidak mempunyai keberadaan dan kehendak yang tinggi. Ia 
hanya sebagai perantara untuk menyampaikan wahyu dari 
Allah. 
Adapun perbedaan antara penafsiran Hamka dan John Calvin 
tentang Rūh al-Qudus yang terlihat. Bukan hanya ada persamaan saja yang 
terlihat dari penafsiran mereka. Perbedaan dari penafsiran keduanya, di 
antara lain yaitu sebagai berikut: 
2. Perbedaan 
a. Perbedaan pertama, yaitu tentang Rūh al-Qudus dari     
penafsiran John Calvin menyatakan bahwa  Rūh al-Qudus 
sebagai Tuhan Allah. Sedangkan dari penafsiran Hamka 
adalah Malaikat Jibril. Berikut beberapa penafsiran John 
Calvin mengenai Rūh al-Qudus: 
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“Dan karena kamu adalah putra adopsi yang dia 
sebutkan. Adopsi ini pasti telah mendahului 
kesaksian adopsi yang diberikan oleh Roh 
Kudus”.127 
 
 
“Roh itu sendiri. Dia tidak hanya mengatakan, 
bahwa Roh Allah adalah saksi bagi roh kita. Tetapi 
bahwa Roh Allah memberikan kesaksian kepada 
kita, bahwa ketika dia adalah pembimbing dan guru 
kita, roh kita diyakinkan oleh Anak Allah, untuk 
pikiran kita sendiri, tanpa kesaksian Roh 
sebelumnya”.128 
 
“Ketika Roh Kudus berdiam di dalam kita, baginya 
setiap bagian dari jiwa kita dan tubuh kita harus 
dikhususkan. Tetapi jika kita menyerahkan diri kita 
pada sesuatu yang tidak murni, kita dapat dikatakan 
mengusirnya dari tinggal bersama kita dan, untuk 
mengungkapkan hal ini dengan lebih akrab, kasih 
sayang manusia, seperti suka dan duka, dianggap 
berasal dari Roh Kudus. Berusahalah agar Roh 
Kudus dapat tinggal dengan riang bersama Anda, 
seperti di tempat tinggal yang menyenangkan dan 
penuh sukacita, dan jangan memberinya kesempatan 
untuk bersedih”.129 
 
 
Dapat dilihat dan dipahami dari penafsiran John Calvin 
tersebut bahwa Rūh al-Qudus adalah Tuhan. Ia adalah 
bagian ketiga dari Tritunggal. Dia dapat berbuat sesuatu 
sesuai dengan kehendak-Nya. Keberadaannya pun diyakini 
oleh umat Kristen bahwa Ia adalah Tuhan yang tinggal di 
dalam diri dan hati mereka. Rūh al-Qudus juga memberikan 
pengetahuan kepada siapa saja yang Dia kehendaki. 
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Jika dia adalah makhluk atau hanya hadiah, Dia tidak akan 
membuat umat Kristen menjadi bait suci Allah, dengan 
tinggal di dalam diri mereka. Mereka belajar, dengan cara 
apa Allah mengkomunikasikan dirinya kepada mereka,  dan 
dengan ikatan apa mereka terikat padanya, ketika Dia 
mencurahkan kepada mereka pengaruh Roh-Nya. Mereka 
adalah bait Allah, karena Ia diam di dalam diri mereka oleh 
Roh-Nya,  karena tidak ada tempat najis yang dapat 
menjadi tempat tinggal Allah. Dalam perihal ini memiliki 
kesaksian untuk mempertahankan keilahian Rūh al-
Qudus.
130
 
Kemudian berikut ini adalah penafsiran Hamka mengenai 
Rūh al-Qudus: 
 
“Rūh al-Qudus yaitu ruh kesucian. Setengah ahli 
tafsir mengatakan bahwa Rūh al-Qudus itu ialah 
malaikat Jibril dan setengahnya lagi mengatakan 
bahwa ruh Isa as. itu sendiri disuci bersihkan oleh 
Tuhan”.131 
 
“Maka, bagi pemeluk Islam, ruh yang suci itu 
bukanlah sebagian dari tiga Tuhan, melainkan 
makhluk yang diciptakan oleh Allah jua”.132 
 
 
“Itulah nikmat Allah kepadanya dan ibunya. Dan 
demikian setelah beliau dewasa, beliau terus 
bercakap menyampaikan wahyu dengan sokongan 
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Rūh al-Qudus juga, yaitu Ruh Suci, nama sebutan 
dari malaikat yang membawa wahyu yaitu Jibril”.133 
 
 
“Ruh yang suci, yaitu salah satu sebutan terhadap 
malaikat karena dia suci dari sifat-sifat buruk yang 
ada pada kita jenis manusia ini”.134 
 
 
Penafsiran dari Hamka sudah tertera dengan jelas bahwa 
Rūh al-Qudus atau Ruh Suci adalah makhluk yang 
diciptakan oleh Allah yaitu dipanggil dengan sebutan 
Malaikat Jibril. Bukan Tuhan dari bagian pribadi ketiga 
Tuhan yaitu Tritunggal sebagaimana yang dipahami oleh 
kalangan Kristen. 
Perbedaan kedua, yaitu dari penafsiran John Calvin yang 
mendapatkan sokongan Rūh al-Qudus adalah semua 
manusia yang percaya akan adanya Rūh al-Qudus dan Roh 
Kristus. Sedangkan menurut penafsiran Hamka yang 
disokong oleh Rūh al-Qudus adalah rasul-rasul dan semua 
orang yang beriman. Berikut ini adalah tafsiran dari John 
Calvin mengenai Rūh al-Qudus tinggal di dalam diri 
manusia: 
“Meskipun Kristus tidak hadir dalam tubuh mereka, 
namun ia tidak akan pernah membiarkan mereka 
tetap miskin dalam bantuan, karena dia akan hadir 
bersama mereka melalui Roh-Nya”.135 
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“Roh itu sendiri. Dia tidak hanya mengatakan, 
bahwa Roh Allah adalah saksi bagi roh kita. Tetapi, 
bahwa Roh Allah memberikan kesaksian kepada 
kita, bahwa ketika dia adalah pembimbing dan guru 
kita, roh kita diyakinkan oleh Anak Allah, untuk 
pikiran kita sendiri, tanpa kesaksian Roh 
sebelumnya”.136 
 
 
“Ketika Roh Kudus berdiam di dalam kita, baginya 
setiap bagian dari jiwa kita dan tubuh kita harus 
dikhususkan”.137 
 
 
John Calvin melihatkan bahwa yang mendapatkan 
sokongan dari Rūh al-Qudus adalah semua manusia (umat 
Kristen). Ia tinggal di dalam diri mereka. Dari sini dapat 
dilihat bahwa Rūh al-Qudus hadir dan berdiam di dalam 
tubuh mereka yaitu umat Kristen. 
Berikut ini adalah tafsiran Hamka mengenai rasul yang 
mendapatkan sokongan dari  Rūh al-Qudus: 
 
“Dan, Isa as. itu disokong oleh Rūh al-Qudus, yaitu 
Ruh yang suci sebagaimana tersebut juga dalam di 
dalam An-Nahl:102, bahwa Nabi Muhammad 
saw.pun disokong dengan Rūh al-Qudus,  ruh yang 
suci, bahkan segala rasul disokong dengan ruh yang 
suci”.138 
 
Dapat dilihat bedanya tafsiran John Calvin dengan tafsiran 
Hamka. Hamka menyatakan bahwa rasul-rasul dan orang-
orang beriman saja yang mendapatkan sokongan Rūh al-
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Qudus namun tidak sampai berdiam di dalam tubuh. Ia 
hadir sebagai perantara dari Allah untuk menyampaikan 
wahyu dari-Nya. 
Sesuai dengan keyakinan Aqidah Islam Rūh al-Qudus menurut 
Islam bukan Ruh Allah melainkan nama lain malaikat Jibril yang bertugas 
menyampaikan wahyu atau berita dari Allah kepada para nabi dan 
umatnya.
139
 Selain dinamai dengan Rūh al-Qudus, dalam QS. Al-
Baqarah:87 dan 253, Jibril dinamai juga dengan Rūh al-Amīn dalam QS. 
Asy-Syu‟ara:193. Rūh al-Qudus artinya adalah roh atau malaikat yang 
suci, sedangkan Rūh al-Amīn artinya malaikat  yang terpercaya.140 
Rūh al-Qudus oleh kebanyakan mufasir diartikan sebgai Jibril. 
Namun, sebagian lainnya menyatakan bahwa Rūh al-Qudus adalah ruh 
suci yang diberikan Allah kepada Nabi Isa as untuk meneguhkannya, 
sebagaimana yang dipaparkan di dalam tiga ayat QS. Al-Baqarah:87 dan 
253, QS. Al-Maidah:110. Meskipun demikian, mereka tidak membatasi 
ruh suci itu khusus untuk Nabi Isa as, tetapi juga untuk nabi-nabi lain, 
bahkan untuk orang-orang beriman.  
Selain itu, di dalam penjelasannya mengenai Rūh al-Qudus di 
dalam QS. An-Nahl:102, Ibn Taimiyah memahami kata tersebut sebagai 
Jibril. Pendapat lain menyatakan bahwa Rūh al-Qudus yang tersebut di 
dalam QS. Al-Maidah:110 itu justru bukan Jibril. Konteksnya berkait 
dengan pembicaraan bahwa dengan ruh itu Nabi Isa as dapat berbicara 
                                                          
139
 Mardiyana, Alkitab Membuka Tabir: Muhammad Nabi Terakhir (Yogyakarta: PT 
Bintang Pustaka Abadi, 2010), h. 56. 
140
 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: AMZAH, 2005), h. 254. 
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dengan bayi, membuat burung hidup dari tanah liat, menyembuhkan orang 
sakit, serta menghidupkan orang yang telah mati.
141
 
Abdullah Yusuf Ali menjelaskan bahwa Rūh al-Qudus (ruh suci, 
the holy spirit) di dalam Islam bukanlah “oknum ketiga di dalam Trinitas” 
sebagaimana keyakinan Kristiani.
142
 Rūh al-Qudus adalah Roh yang suci, 
yaitu malaikat utusan Allah yang membawakan wahyu-Nya kepada 
Rasulullah. Rūh al-Qudus merupakan salah satu sebutan, nama lain atau 
gelar kehormatan malaikat Jibril. Sebutan lain adalah ar-Rūh al-Amin (QS. 
asy-Syu‟arā: 193), “Roh yang dapat dipercaya”, atau dipakai juga ar-Rasul 
sebagai utusan Allah secara umum. 
Dalam hubungannya dengan Nabi Isa as disebut Ruh (an-
Nisā:171), ketika Nabi Isa as. dapat menghidupkan orang mati. Ketika 
Nabi Isa as  hendak dibunuh, ia dilindungi oleh Jibril (Rūh al-Qudus). 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Nabi Isa as telah dibantu dan diperkuat 
posisinya sebagai nabi oleh Rūh al-Qudus, yaitu malaikat Jibril.143 
Dalam tafsirnya Tafsir al-Kabir, Imam Fakhr al-Din al-Razi 
menyatakan beberapa pendapat mengenai perkataan Rūh al-Qudus dalam 
QS. Al-Baqarah:87.  
1. Rūh al-Qudus dimaksudkan dengan malaikat Jibril. 
2. Rūh al-Qudus merujuk kepada kitab Injil yang diturunkan kepada 
Nabi Isa as. 
                                                          
141
 Sahabuddin (ed.), Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 840. 
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 Ibid, h. 841. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qu’an dan Tafsirnya (Edisi yang disempurnakan) (Jakarta: 
Departemen RI, 2009), h. 371.  
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3. Rūh al-Qudus adalah kalimah yang digunakan oleh Nabi Isa as. 
untuk menghidupkan orang mati sebagai salah satu mukjizat 
baginda. 
4. Rūh al-Qudus merujuk kepada ruh yang ditiupkan ke dalam tubuh 
Nabi Isa as. dan dipadankan dengan kalimah al-quds (suci) sebagai 
kemuliaan dan penghormatan kepada Nabi Isa as.
144
 
Rūh al-Qudus atau malaikat Jibril mempunyai sifat-sifat 
keagungan seperti mempunyai kekuatan yang luar biasa, rupa paras yang 
agung, ditaati di kalangan para penghuni langit dan bersifat amanah. Tugas 
utama Jibril adalah untuk menyampaikan wahyu dari Allah kepada para 
rasul. Bukan hanya menyampaikan wahyu, bahkan Jibril adalah pemimpin 
para malaikat, menurunkan azab kepada pengingkar arahan Tuhan, 
berurusan dengan doa dan permintaan manusia dan sebagainya.
145
 
Meskipun disifatkan dengan berbagai sifat keagungan, Islam 
menganggap Jibril termasuk hamba Allah yang mempunyai kewajiban dan 
tanggungjawab terhadap Allah. Jibril sama sekali tidak mencapai derajat 
ketuhanan bahkan ia adalah makhluk yang senantiasa taat beribadah 
kepada Allah dan dimatikan apabila sampai masanya kelak.
146
 
Berdasarkan pembahasan di atas di dalam Islam, mayoritas ulama 
memaknai Rūh al-Qudus sebagai Jibril. Tetapi ada pendapat lain bahwa 
Rūh al-Qudus adalah ruh suci yang diberikan Allah kepada Nabi Isa as. 
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Namun mereka tidak membatasi ruh suci itu khusus untuk Nabi Isa as, 
tetapi juga untuk nabi-nabi lain, bahkan untuk orang-orang beriman. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan oleh penulis, terkait 
dengan Rūh al-Qudus penafsiran John Calvin dalam perspektif Hamka, 
maka untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 
kesimpulan antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Rūh al-Qudus menurut John Calvin adalah dalam tafsirannya 
menyatakan bahwa Rūh al-Qudus adalah ruh suci atau Ruh Allah 
yang hadir dan tinggal di dalam tubuh manusia, yang percaya dan 
yakin atas keberadaan-Nya. Calvin menafsirkan Rūh al-Qudus 
dalam Gal 4:6 adalah Ruh Allah yang hanya diberikan untuk hidup 
di dalam setiap orang yang percaya kepada Yesus. Selanjutnya 
dalam Yoh 14:16 menyatakan nama lain dari Rūh al-Qudus adalah 
“Penolong yang lain”, “Roh Kebenaran”, atau “Penghibur”. Selain 
itu, Calvin juga menafsirkan Rūh al-Qudus dalam Rm 8:16 bahwa 
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Dia mengatakan Roh Allah atau Rūh al-Qudus adalah pembimbing 
dan guru umat Kristen. Sedangkan di dalam Ef 4:30 Calvin 
menafsirkan bahwa Rūh al-Qudus berdiam di dalam tubuh mereka 
yang percaya akan keberadaannya. Dan jangan mendukakan Rūh 
al-Qudus. Terakhir dalam Ibr 10:29, Calvin menyatakan hukuman 
bagi yang telah menginjak-injak Anak Allah dan orang-orang 
murtad di bawah hukum dan Injil. 
2. Rūh al-Qudus menurut Hamka adalah ruh kesucian. Nama sebutan 
dari malaikat yang membawa wahyu dari Allah swt yaitu Jibril. 
Dalam QS. Al-Baqarah:87 Hamka menafsirkan Rūh al-Qudus 
sebagai malaikat Jibril. Namun, sebagian ahli tafsir juga 
mengatakan bahwa Rūh al-Qudus adalah ruh suci yang diberikan 
Allah swt kepada Nabi Isa as. Sedangkan di dalam QS. Al-
Baqarah:253 Hamka menafsirkan Nabi Isa as. dan para Rasul yang 
disokong oleh  Rūh al-Qudus. Dan yang mendapat sokongan Rūh 
al-Qudus bukan hanya Nabi Isa as saja, namun juga untuk nabi-
nabi lain, seperti Muhammad saw, Nabi Musa as. dll. Selanjutnya 
Hamka menafsirkan Rūh al-Qudus dalam QS. Al-Māidah:110. 
Pada ayat ini dijelaskan tentang bermacam-macam nikmat yang 
telah dilimpahkan kepada Nabi Isa as. dan ibunya. Karena orang-
orang Yahudi menuduh Isa as. lahir ke dunia karena ibunya 
mengandung dari hubungan terlarang. Kemudian mendapat 
sokongan dari Rūh al-Qudus sehingga bersihlah nama ibunya dari 
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tuduhan yang rendah itu. Kemudian dalam QS. An-Nahl:102 
Hamka menafsirkan Rūh al-Qudus Ruh yang Suci, yaitu salah satu 
sebutan terhadap malaikat karena dia suci dari sifat-sifat buruk 
yang ada pada manusia. Dialah yang diperintahkan Allah 
menyampaikan wahyu kepada Muhammad saw. untuk umat 
manusia.  
3. Dalam perspektif Hamka, penafsiran John Calvin memiliki 
perbedaan yang mendasar, namun juga sedikit persamaan. 
Persamaan dari isi penafsiran antara lain adalah sama-sama 
menyebutkan Rūh al-Qudus bersifat penolong. Namun, bedanya 
Rūh al-Qudus menurut Hamka adalah menolong semua manusia 
dalam QS. Al-Maidah:110. Sedangkan menurut John Calvin Rūh 
al-Qudus hanya memberikan pertolongan kepada jemaat Kristen 
dalam Yoh 14:16. Kemudian perbedaan penafsiran dari kedua 
tokoh tersebut adalah pertama, Hamka menyebutkan Rūh al-Qudus 
adalah Malaikat Jibril (QS. Al-Baqarah:87 dan 253, QS. Al-
Mā‟idah:110 dan QS. An-Nahl:102). Sedangkan John Calvin 
menafsirkan Rūh al-Qudus adalah Tuhan Allah atau Ruh Tuhan 
bagian dari ketiga Tritunggal. (Gal 4:6, Rm 8:16 dan Ef 4:30). 
Kedua, Hamka menyebutkan Nabi Isa as dan rasul-rasul lainnya 
serta orang-orang yang beriman disokong oleh Rūh al-Qudus. 
Namun tidak berdiam diri atau tinggal di dalam tubuh manusia 
(QS. Al-Mā‟idah:110). Sedangkan John Calvin menyebutkan Rūh 
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al-Qudus hadir dan berdiam di dalam tubuh manusia dan 
memberikan kesaksian padanya. Namun, hanya umat Kristen atau 
yang percaya akan keberadaan dan hadirnya Rūh al-Qudus saja 
yang di dalam dirinya di tinggali atau di sokong oleh-Nya (Yoh 
14:16, Rm 8:16 dan Ef 4:30).  
 
B. Saran 
Dari pemaparan di atas, peneliti menyadari bahwa penelitian ini 
jauh dari kata baik dan sempurna. Maka dari itu, dalam skripsi ini tentu 
terdapat kesalahan dan kekurangan. Untuk kelanjutan penelitian ini di 
masa yang akan datang, agar bermanfaat terhadap dunia keilmuwan dan 
kajian-kajian yang lain khususnya di IAIN Surakarta, maka ada beberapa 
hal yang penulis dapat sarankan yaitu: 
1. Bagi para peniliti selanjutnya, ada baiknya meneliti kajian ini 
dengan pendekatan sosial. Dengan kata lain, dapat mencantumkan 
pendapat masyarakat mengenai Rūh al-Qudus. Baik dari kalangan 
umat yang beragama Kristen maupun Islam. 
2. Untuk penelitian yang akan datang bisa memfokuskan kepada 
tipologi pemikiran John Calvin dan Hamka. Sehingga dapat 
memunculkan gagasan pemikiran baru.  
3. Dengan selesainya penelitian ini, bukan berarti kajian tentang 
penelitian ini berakhir sampai disini. Perlu adanya penelitian lebih 
lanjut untuk mendiskusikan John Calvin dan Hamka yang belum 
92 
 
tersentuh pada kajian ini. Serta terkait hubungan perbandingan 
agama fokus pada kajian Kristologi Islam, karena tema ini sangat 
penting untuk dikaji lebih lanjut dan bermanfaat bagi peneliti tafsir 
Al-Qur‟an dan Alkitab (Bible). 
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